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ABSTRAK
Nama : Liwaul A’lan
Nim : 20600113079
Judul :“Pengaruh Kompetensi Ketenagaan Laboratorium terhadap
Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Sosial, Kompetensi Manajerial, Kompetensi professional, dan
Ketenagaan Laboratorium SMA Negeri Kota Bima dan untuk Mengetahui Pengaruh
kompetensi kepribadian, Kompetensi sosial, Kompetensi manajerial dan Kompetensi
professional terhadap kinerja Kepala laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian Kuantitatif dengan
menggunakan desain Korelasi ganda. Subjek Penelitian pada penelitian ini yaitu
Seluruh Kepala Laboratorium di wilayah Kota Bima. Instrumen yang digunakan
adalah Angket. Analisis deskripsi untuk menggambarkan kompetensi dan kinerja
Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima dilakukan dengan mencari mean rata-
rata, Standar deviasi dan varias. Analisis Statistik Inferensial yang digunakan yaitu
uji normalitas, uji homogenitas dan uji Linearitas. Rumus yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Korelasi ganda dan regresi ganda.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran kompetensi dan
Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima berada pada kategori rendah.
Sedangkan untuk pengaruh kompetensi terhadap kinerja Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima berada pada Kategori Sangat kuat dimana dengan menggunakan
Statistik inferensial diperoleh nilai R yaitu untuk pengaruh kompetensi kepribadian
terhadap kinerja kepala laboratorium SMA Negeri Kota Bima diperoleh R 0,346,
pengaruh kompetensi sosial terhadap kinerja kepala laboratorium SMA Negeri Kota
Bima diperoleh R yaitu 0,853, pengaruh kompetensi manajerial terhadap kinerja
kepala laboratorium SMA Negeri Kota Bima diperoleh nilai R 0,893, pengaruh
kompetensi professional terhadap kinerja Kepala laboratorium SMA Negeri Kota
Bima diperoleh nilai R adalah 0,888, serta pengaruh kompetensi ketenagaan
laboratorium terhadap kinerja diperoleh nilai R adalah 1.000.
Implikasi dari penelitian ini yaitu Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan
penelitian yang serupa. Terutama pada pengukuran kinerja maupun standarisasi
Laboratorium.
Kata kunci : Kompetensi dan Kinerja Kepala Laboratorium
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ABSTRACT
Name : Liwaul A’lan
Nim : 20600113079
Title : “The Influence Of Laboratory Laboratory Competence On
Performance Of Laboratory Head SMAN Kota Bima”
This study aims to find out the description of competence of personality,
sosial competence, managerial competence, professional competence, and
performance of laboratory head of SMAN Kota Bima and to know the influence of
personality competence, sosial competence, managerial competence, professional
competence to performance of laboratory head of SMAN Kota Bima.
The research method used in this research in quantitative researh method
using multiple corelsation design. Research subjects in thisstudy that is all laboratory
heads in the city area of bima. The instrument used is a questionnaire. Descriptive
analysis to describe the competence and performance of laboratory head of SMAN
city of Bima is done by looking for mean, standar deviation and variance. Inferential
statistical analysis used were normality test, homogenity test and linearity test. The
formula used in this research is double correlation and multiple regression.
Based on the results of the research shows that the description of the
competence and performance of laboratory heads SMAN city Bima is in the low
category. While for the influence of competence to the performance of laboratory
head of SMAN city of Bima is very strong category where by using inferencial
statistic in earn correlation value R that is for influence of personality competence to
laboratory hend performance got correlation value 0,346, influence of social
competence to performance head laboratory SMAN city of Bima obtained R is 0,853,
the influence of managerial competence on the performance of laboratory head
SMAN city Bima obtained value R 0,893, the influence of professional competence
on the performance of laboratory head SMAN city Bima obtained value R 0,888 and
the influence oflaboratorylaboratorycompetence onlaboratoryheadperformance is
obtained R that is 1,000.
The implications of this researh are the result of this study are espected to be
used as a comparison and reference masterials, especially those who want to conduct
fimilar research, especially on performance measurement asnd laboratory
standardization.




Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk melakukan proses belajar.
Dalam menghadapi persaingan global, bangsa Indonesia tentu sangat memerlukan
manusia yang berkualitas. Kualitas manusia Indonesia tersebut hanya bisa dihasilkan
melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Karena itu, untuk merealisasikan
semua itu dibutuhkan kinerja guru yang baik. Kinerja guru yang dimaksudkan adalah
terefleksi dalam cara merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran
yang intentitasnya yang dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru
dalam proses pembelajaran. Dalam kaitan ini,  guru  disebut  sebagai  salah satu
komponen yang paling ikut menentukan dalam sistem pendidikan secara
keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama.
Pendidikan merupakan  salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup
bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah strata
sosialnya untuk menjadi lebih baik.
Allah S.W.T berfirman dalam Q.S Al-Mujadilah/58: 11 yang berbunyi :
 ......           .....
”Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”(Q.S Al-
Mujadilah/58: 11).
Masalah pendidikan merupakan kepentingan yang memperoleh prioritas
utama sejak awal kehidupan manusia.Karena pendidikan adalah unsur dasar yang
menentukan kemampuan berfikir seseorang tentang dirinya dan lingkungannya dan
2merupakan usaha sadar manusia untuk memanusiakan manusia kearah yang lebih
baik agar dapat mengembangkan taraf hidupnya ketingkat yang lebih baik.
Pada Alquran terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan tentang anjuran untuk
senantiasa memiliki kinerja atau senantiasa bekerja dalam profesinya sebagaimana
dijelaskan dalam firman Allah swt yang terdapat pada surat At-Taubah ayat 105 yang
artinya:
”Dan Katakanlah (Bekerjalah kamu), Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu” (Q.S At-Taubah : 105).
Pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada kapasitas satuan-satuan
pendidikan dalam mentransformasikan peserta didik untuk memperoleh nilai tambah,
baik yang terkait dengan aspek olah pikir, rasa, hati dan raganya. Dari sekian banyak
komponen pendidikan, guru dan dosen merupakan faktor yang sangat strategis dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan di setiap satuan pendidikan. Berapapun
besarnya investasi yang ditanamkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, tanpa
kehadiran guru dan dosen yang kompeten, profesional, bermartabat, dan sejahtera
dapat dipastikan tidak akan tercapai tujuan yang diharapkan.
Laboratorium adalah suatu tempat dimana  terjadi berbagai aktivitas yang
melibatkan bahan, peralatan dan  instrumentasi khusus. Laboratorium merupakan
tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan.
Laboratorium biasanya dibuat untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan
tersebut secara terkendali.
Pada umumnya kegiatan praktek laboratorium diarahkan pada upaya supaya
siswa dituntut untuk menguji, memverifikasi atau membuktikan hukum atau prinsip
3ilmiah yang sudah dijelaskan oleh guru atau buku teks. Ada juga percobaan yang
dirancang oleh guru adalah para siswa disuruh melakukan percobaan dengan
prosedur yang sudah terstruktur yang membawa siswa kepada prinsip atau hukum
yang tidak diketahui sebelumnya dari data empiris yang mereka kumpulkan hasil dari
percobaan tersebut. Namun terdapat berbagai kelemahan dasar dari cara seperti ini,
secara logis prinsip ilmiah dan hukum alam tidak dapat dibuktikan secara langsung,
prinsip ilmiah dan hukum alam juga tidak dapat diuji hanya dengan jumlah
percobaan yang terbatas yang dilakukan oleh siswa. Keterbatasan alat yang
digunakan, keterampilan yang dimiliki, waktu yang singkat dan kompleksitas
generalisasi, merupakan keterbatasan percobaan siswa yang menunjukkan hal yang
hebat kalau siswa bisa menghasilkan prinsip teoritis yang penting dari sekumpulan
data mentah hasil percobaan.
Dengan memperhatikan berbagai keterbatasan pengajaran IPA dengan
metode laboratorium dan hasil yang diinginkan, menyarankan jenis kegiatan yang
efektif dilakukan adalah: mengembangkan keterampilan dan teknik (pelatihan),
memberikan pengalaman yang nyata (pengalaman) dan memberikan pelatihan
pemecahan masalah (investigasi).
Laboratorium hendaknya memiliki standar operasional prosedur yang baik.
Standar operasional prosedur sebuah laboratorium hendaknya memiliki standar yang
ditetapkan, standar-standar inilah yang sering menjadi wacana yang tidak diketahui
oleh tenaga kependidikan laboratorium. Menurut Permendiknas No. 26 th. 2008,
standar ketenagaan laboratorium terdiri dari Kepala laboratorium, teknisi dan laboran
dengan kualifikasi dan kompotensi yang telah di standarkan sehingga diaktualisasi
4dalam pelaksanaan proses pembelajaran khusus dalam proses praktikum di
laboratorium.
Pedoman Kinerja Kepala LaboratoriumSekolahmenyatakan bahwa Kepala
laboratorium atau bengkel  Sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang
memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala
sekolah, dan mutu pendidikan di sekolah. Tugas pokok Kepala laboratorium/bengkel
sekolah adalah melaksanakan tugas yang bersifat akademik dan managerial pada
satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program kerja laboratorium/bengkel,
pelaksanaan program,  pembinaan terhadap teknisi dan laboran, penilaian kinerja
teknisi dan laboran, evaluasi hasil pelaksanaan program laboratorium atau bengkel
Sekolah.
Dalam melaksanakan tugas pokoknya,kepala laboratorium/bengkel Sekolah
berfungsi sebagai manager yang mengelola laboratorium/bengkel Sekolah. Sasaran
pengelolaan laboratorium/bengkel Sekolah adalah membantu serta mengkoordinir
kegiatan praktikum bersama guru pengguna laboratorium/bengkel agar dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Sedangkan secara managerial,
membantu pimpinan sekolah mengelola sumber daya fasilitas praktikum secara
administrasiyang menjadiwewenangnya agardapatmeningkatkanmutu
penyelenggaraan pendidikan pada  sekolahnya.
Seorang Kepala laboratorium menurut Permendiknas No. 26 Tahun 2008
tentang standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah, harus memiliki kualifikasi
dan kompetensi.Kepala laboratorium harus memiliki 4 dimensi kompetensi yaitu (1)
Kompetensi Kepribadian: menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, mantap
dan berakhlak mulia, (2) Kompetensi Sosial: bekerja sama dalam pelaksanaan tugas,
5(3) Kompetensi Manajerial: merencanakan kegiatan dan pengembangan laboratorium
sekolah/madrasah, dan (4) Kompetensi Professional: menerapkan gagasan, teori, dan
prinsip kegiatan laboratorium sekolah/madrasah.
Judul ini telah diteliti sebelumnya,dimana salah satu peneliti yaitu Irwan yang
meneliti pada Madrasah Aliyah Kota Makassar menyimpulkan bahwa penilaian
kinerja kepala laboratorium IPA Madrasah Aliyah Kota Makassar tahun 2015
diperoleh penilaian kinerja dengan kategori penilaian adalah cukup.
Berdasarkan Latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul“Pengaruh Kompetensi ketenagaan labratorium terhadap
Kinerja Kepala Laboratorium SMANegeriKota Bima” yang dianalisis dengan
pedoman Kinerja Ketenagaan Laboratorium atau Bengkel sekolah tahun 2017.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran Kompetensi KepribadianKepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima
2. Bagaimanakah gambaran Kompetensi Sosial Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima
3. Bagaimanakah gambaran Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima
4. Bagaimanakah gambaran Kompetensi profesional Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima
65. Bagaimanakah gambaran Ketenagaan Laboratorium Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima
6. Apakah ada pengaruh Kompetensi Kepribadian terhadap KinerjaKepala
Laboratorium SMANegeriKota Bima.
7. Apakah ada pengaruh Kompetensi Sosial terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
8. Apakah ada pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
9. Apakah ada pengaruh Kompetensi profesional terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
10. Apakah ada pengaruh Kompetensi Ketenagaan Laboratorium terhadap
Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya (Sofyan Siregar 2007, 22). Sedangkan menurut Sugiyono (2002, 96)
memberikan pengertian  hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Sama halnya dengan Moh Nazir (2003, 25)
mendefinisikan hipotesis adalah jawaban sementara  terhadap masalah penelitian,
yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi ketenagaaan laboratorim terhadap kinerjaKepala
laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
7D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan penelitian
adalah:
a. Untuk mengetahui gambaran Kompetensi Kepribadian Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima
b. Untuk mengetahui Bagaimanakah gambaran Kompetensi Sosial Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima
c. Untuk mengetahui gambaran Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima
d. Untuk mengetahuigambaran Kompetensi profesional Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima
e. Untuk mengetahui gambaran Ketenagaan Laboratorium Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima
f. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Kepribadian terhadap Kinerja  Kepala
LaboratoriumSMA Negeri Kota Bima
g. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sosial terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
h. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
i. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi profesional terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
8j. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Ketenagaan Laboratorium terhadap
Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi SMA, sebagai bahan pertimbangan untuk dapat melakukan evaluasi
program kebijakan standar operasional prosedur (SOP) Melalui penerapan
standar pengelolaan kinerja kepala laboratorium di wilayahKota Bima.
b. Bagi Tenaga Pendidikan, sebagai bahan rujukan dalam penentuan kebijakan
perbaikan kinerja kepala laboratorium di SMA Negeri Kota Bima.
c. Bagi Kementerian Agama, Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan berkaitan dengan kebijakan terkait evaluasi tentang hasil penilaian
kinerja kepala laboratorium di wilayah Kota Bima.
d. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang relevan dengan kajian ini.
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah bagian penelitian yang menjelaskan
tentang maksud dari semua variabel yang ditinjau dalam penelitian. Dalam penelitian
ini terdapat 2 variabel yaitu variabelindependen dan variabel dependen.
1. Variabel independen : Kompetensi Ketenagaan Laboratorium
Kompetensi yang dimaksud disisni yaitu : Kompetensi Sosial, Kompetensi
Kepribadian, Kompetensi Manajerial dan Kompetensi Profesional.
a. Variabel X1 (kompetensi kepribadian)
9Kompetensi kepribadian yang dinilai meliputi: berperilaku arif,  berperilaku
jujur, menunjukkan kemandirian, menunjukkan rasa percaya diri, berupaya
meningkatkan kemampuan diri, bertindak secara konsisten sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan budaya nasional Indonesia, berperilaku disiplin, beretos
kerja yang tinggi, bertanggung jawab terhadap tugas, teliti, dan hati-hati dalam
melaksanakan tugas, kreatif dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
tugas profesinya.
b. Variabel X2 (Kompetensi sosial)
Kompetensi sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien.Kompetensi sosial merupakan kemampuan untuk
menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu
membawakan tugasnya.
c. Variabel X3(kompetensi manajerial)
Komponen managerial yang dinilai meliputi: merencanakan
pengelolaanlaboratorium/bengkel Sekolah, menyususn rencana pengembangan
Laboratorium/bengkel sekolah, menyusun prosedur operasi standar (POS)
kerjalaboratorium/bengkel Sekolah, mengembangkan sistem administrasi
Laboratorium/bengekel Sekolah.
d. Variabel X4 (kompetensi profesional)
Kompetensi professional yang dinilai meliputi: mengikuti perkembangan
pemikiran tentang pemanfaatan kegiatan laboratorium/bengkel Sekolah sebagai
wahana pendidikan, menerapkan hasil inovasi atau kajian laboratorium/bengkel
Sekolah, menyusun panduan/penuntun (manual) praktikum, merancang kegiatan
laboratorium/bengkel Sekolah untuk pendidikan dan penelitian, melaksanakan
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kegiatan laboratorium/bengkel Sekolah untuk kepentingan pendidikan dan penelitian,
mempublikasikan karya tulis ilmiah hasil kajian/inovasi, menetapkan ketentuan
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja, menerapkan ketentuan mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja, menerapkan prosedur penanganan bahan berbahaya
dan beracun, memantau bahan berbahaya dan beracun, serta peralatan keselamatan
kerja.
2. Variabel dependen (terikat) : Kinerja Kepala Laboratorium (Y)
Kinerja Kepala Laboratorium/bengkel sekolah/madrasah dinilai berdasarkan
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A. Kompetensi Ketenagaan Laboratorium
1. Pengertian Kompetensi
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa inggris,
competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi adalah kumpulan
pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.1Menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia (WJS.Purwadarminta) kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan
untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi
(competence) yakni kemampuan atau kecakapan. Kompetensi merupakan gambaran
hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti. Kompetensi
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan.2
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Demikian suatu kompetensi
ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung jawabkan
(rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Pemanfaatan kompetensi dari sudut istilah
1Jejen Musfah, Peningkatan Kompetens (Cet.I; Jakarta : Kencana, 2011), h. 27.
2Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet.I; Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 14.
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mencakup beragam aspek, tidak saja terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga
aspek spiritual.3
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kompetensi” (competence) diartikan
dengan cakap atau kemampuan (KBBI 2002: 584). W. Robert Houston dalam
Roestiyah memberikan definisi, competence ordinarily is defined as “adequacy for a
task or as “possession “ ofrequire knowledge, skill and abilities. Kompetensi
dirumuskan sebagai suatu tugas yang memadai, atau pemilikan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. Definisi ini
memahami, dalam diri manusia ada suatu potensi tertentu yang dikembangkan dan
dapat dijadikan sebagai motivator, yakni kekuatan dari dalam diri individu tersebut.4
Nana Sudjana memahami kompetensi sebagai suatu kemampuan yang
disyaratkan untuk memangku profesi (Sudjana, 1988: 17). Senada dengan Nana
Sudjana, Sardiman mengartikan kompetensi adalah kemampuan dasar yang harus
dimiliki seseorang berkenaan dengan tugasnya (Sardiman, 1986: 161). Kedua
definisi tersebut menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh seseorang, dalam hal inioleh guru. Kompetensi mutlak dimiliki
oleh seorang guru sebagai kemampuan dasar, keahlian, dan keterampilan dalam
proses belajar mengajar. Kompetensi mutlak dimiliki beserta komponen-
komponennya, baik komponen psikologis, pedagogis, sebagai komponen utama.
Kedua komponen tersebut dibutuhkan sebagai kompetensi dasar dalam proses belajar
mengajar.5
3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta : Grahagaru,
2009), h. 29.
4Janawi, Kompetensi Guru (Cet.I; Bandung : Alfabeta, 2012), h. 29-30.
5Janawi, Kompetensi Guru (Cet.II ; Bandung : Alfabeta, 2011), h. 28.
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Kompetensi terkait dengan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan
kerja baru, dimana seseorang dapat menjalankan tugasnya dengan baik berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya. Pengertian lainnya tentang kompetensi merujuk pada
hasil kerja, individu maupun kelompok. Kompetensi berarti kemampuan mewujudkn
sesuatu sesuai dengan tugas yang diberikan kepada seseorang. Kompetensi terkait
erat dengan standar.Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan,
keterampilan dan sikapnya serta hasil kerjanya sesuai standar (ukuran) yang
ditetapkan dan diakui oleh lembaganya atau pemerintah.6 Kompetensi adalah
seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas dalam pekerjaan tertentu
sebagai kemahiran, ketetapan kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu
Zakiah Daradjat (1980) disebut sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara
nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan pengetahuan, tekhnologi
maupun etika.7Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
seseorang menurut Lefrancois. Kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan
sesuatu yang dihasilkan dari proses belajar. Selama proses belajar, stimulus akan
bergabung dengan isi memori dan menyebakan terjadinya perubahan kapasitas untuk
melakukan sesuatu. Apabila individu sukses mempelajari cara melakukan satu
pekerjaan yang kompleks dari sebelumnya, pada dirinya akan terjadi perubahan
kompetensi.8
Kompetensi menurut Usman (2005), kompetensi adalah suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun
6Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi, h. 28.
7Madjid Abdul, Kompetensi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 30.
8Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 40.
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yang kuantitatif. Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat
digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama sebagai indicator kemampuan yang
menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap
pelaksanaannya secara utuh. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.9
Dalam UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10)
dinyatakan secara tegas bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Wujud professional atau tidak
tenaga pendidik diwujudkan dengan sertifikat pendidik.10
2. Kompetensi Kepribadian
Menurut Syaiful kepribadian adalah sebagai sesuatu yang abstrak, sukar
dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan ucapan
ketika menghadapi suatu persoalan.11Sedangkan menurut Zuyina kepribadian adalah
sesuatu yang memberi tata tertib dan keharmonisan terhadap segala macam tingkah
laku berbeda-beda yang dilakukan oleh individu.12Jadi, kepribdian adalah suatu cirri
yang dapat dilihat pada seseorang melalui tingkah laku yang dilakukan oleh individu.
9 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 51-52
10Balnadi Sutadipura, Citra Guru Profesional (Jakarta : Asa Mandiri, 2006), h. 16
11Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung
Alfabeta, 2011),h.33
12Zuyina Luk Lukaningsih, Perkembangan Kepribadian (Yogyakarta : Nuha Medika, 2010),
h. 2
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Setiap perkataan, tindakan dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra
diri dan kepribadian seseorang selama hal itu dilakukan dengan penuh kesadaran.
Memang, kepribadian menurut Zakiah Daradjat (1980) disebut sebagai sesuatu yang
abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan,
tindakan, dan ucapan ketika menghadapi suatu persoalan atau melalui atsarnya saja.
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat
diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan
dari kepribadian seseorang. Apabila nilai kepribadian seseorang naik, maka akan
naik pula kewibawaan orang tersebut. Tentu dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan
moral yang dimilikinya. Kepribadian akan turut menentukan apakah para guru dapat
disebut sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya, justru menjadi perusak anak
didiknya.13
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian menunjukkan
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian (1) mantap dan stabil yaitu
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, norma sosial, dan etika
yang berlaku; (2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; (3) arif dan bijaksana yaitu
tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakatdengan
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4) berwibawa yaitu
perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap peserta didik; dan
(5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta
didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong. Nilai
13Syaiful Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h.33.
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kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber kekuatan, inspirasi,
motivasi, dan inovasi bagi peserta didiknya.14
Kepribadian disebut sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secar nyata,
hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika menghadapi
suatu persoalan, atau melalui atsarnya saja. Kepribadian mencakuup semua unsur,
baik fisik maupun psikis.Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah
laku seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang. Apabila nilai
kepribadian seseorang naik, maka akan naik pula kewibawaan orang tersebut. Tentu
dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan moral yang dimilikinya. Kepribadian akan
turut menentukan apakah para guru dapat disebut sebagai pendidik yang baik atau
sebaliknya, justru menjadi perusak anak didiknya.15
3. Kompetensi Sosial
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Pada Pasal 4
ayat 1, menyatakan “pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa”.Pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan tidak dapat diurus dengan paradigma birokratik. Karena jika
paradigma birokratik yang dikedepankan, tentu ruang kreatifitas dan inovasi dalam
penyelenggaraan pendidikan khususnya pada satuan pendidikan sesuai semangat
UUSPN 2003 tersebut tidak akan terpenuhi. Penyelenggaraan pendidikan secara
demokratis khususnya dalam memberi layanan belajar kepada peserta didik
14Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 34.
15Djamarah Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.39-40.
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mengandung dimensi sosial, oleh karena itu dalam melaksanakan tugas sebagai
pendidik mengedepankan sentuhan sosial.16
Artinya kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai mahluk
sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai mahluk sosial, guru berperilaku
santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan
menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan peserta didik,
sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta didik,
masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik itu tinggaldan dengan pihak-
pihak berkepentingan disekolah.17
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif secara efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua
atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar (UU RI. No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, penjelasan pasal 28).
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial (dikutip dari
Schneider 1993) menyebutkan tiga faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi
sosial individu, yaitu: (1)Keluarga, faktor yang berpengaruh dalam hal ini ialah
hubungan orangtua, kompetensi sosial orangtua, kelekatan anak dengan orangtua,
dan konflik dalam pengasuhan; (2) Sekolah, faktor yang berpengaruh dalam hal ini
ialah lingkungan sekolah atau iklim sekolah, sistem sekolah dan budaya sekolah; (3)
Budaya, dalam hal ini faktor yang mempengaruhi ialah individualistik-kolektif,
toleransi dan aturan yang terjadi.18
16Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 37-38.
17Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 38.
18Afiif Ahmad, Psikologi Guru (Makassar: Alauddin press), h. 35
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Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat yang memiliki kompetensi untuk :
(a.) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat
(b.) Menggunakan teknologi dan informasi secara fungsional
(c.) Bergaul secara efektif dengan peserta didik
(d.) Bergaul secara santun dengan masyarakat (peraturan pemerintah No. 74
Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen, pasal 3).19
Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didikdan
bergaul dengan santun dengan masyarakat sekitar.20
Kompetensi sosial ini menjadi syarat seorang guru selain beberapa
kompetensi lainnya. Karena mau atau tidak pendidikan harus bersosialisasi dengan
masyarakat yang menjadi konsumen pendidikan. Guru ataupun sekolah-sekolah yang
tidak memiliki kompetensi sosial yang baik, cenderung ditinggalkan sehingga
kompetensi sosial sangatlah berperan penting dalam mengsukseskan program
pendidikan di Indonesia. Kompetensi sosial masyarakat berhubungan dengan
kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi:
(1) kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk
meningkatkan kemampuan professional; (2) kemampuan untuk mengenal dan
19Musfah Jejen, Peningkatan Kompetensi Guru, h. 100
20Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta:Prenada Media Group, 2010), h. 76
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memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan dan; (3) kemampuan untuk
menjalin kerja sama baik secara individual maupun secara kelompok.21
Ada empat pilar pendidikan yang akan membuat manusia semakin maju :
a. Learning to know (belajar untuk mengetahui), artinya belajar itu harus dapat
memahami apa yang dipelajari bukan hanya dihafalkan tetapi harus ada
pengertian yang dalam.
b. Learning to do (belajar berbuat atau melakukan), setelah kita memahami dan
mengerti dengan benar apa yang kita pelajari lalu kita melakukannya.
c. Learning to be (belajar menjadi seseorang), kita harus mengetahui diri kita
sendiri, siapa kita sebenarnya? Untuk apa kita hidup? Dengan demikian kita akan
bisa mengendalikan diri dan memiliki kepribadian untuk mau dibentuk lebih baik
lagi dan maju dalam bidang pengetahuan.
d. Learning to live together (belajar hidup bersama), sejak Allah SWT menciptakan
manusia, manusia tidak dapat hidup sendiri tetapi saling membutuhkan seorang
dengan yang lainnya, harus ada penolong. Karena itu manusia harus hidup
bersama, saling membantu, saling menguatkan, saling menasehati dan saling
mengasihi, tentunya saling menghargai dan saling menghormati satu dengan
yang lain.22
Pada butir ke 4 diatas, tampaklah bahwa kompetensi sosial mutlak dimiliki
oleh seorang guru. Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan
guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau wali,
21Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Cet.I; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 69.
22Musfah, Jejen. Peningkatan Kompetensi Guru, h. 101.
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peserta didik dan masyarakat sekitar (Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal
28 ayat 3 butir d)23
Karena itu guru harus dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan, tulisan
dan isyarat, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau
wali peserta didik, bergaul secara santun denga msyarakat sekitar. Memang guru
harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jenis bahan pelajaran,
menguasai teori dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi
pembelajaran.24
Namun, sebagai anggota masyarakat setiap guru harus pandai bergaul dengan
masyarakat. Untuk itu, ia harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan
tentang hubungan antar manusia, memiliki keterampilan membina kelompok,
keterampilan bekerjasama dalam dalam kelompok dan menyelesaikan tugas bersama
dalam kelompok.25
Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan dan juga sebagai
anggota masyarakat, guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang
pendidik. Guru harus bisa ditiru dan digugu. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan
yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa
ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu guru
harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat
melaksanakan tugas dan bertempat tinggal. Sebagai pribadi yang hidup di tengah-
23Mulyasa,StandarKompetensi dan Sertifikasi Guru(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 66.
24Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 66
25Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 66
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tengah masyarakat, guru perlu memiliki kemampuan untuk berbaur dengan
masyarakat misalnya melalui kegiatan olahraga, keagamaan dan kepemudaan.
Keluwesan bergaul harus dimiliki sebab kalau tidak, pergaulannya akan menjadi
kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.26
Bila guru memiliki kompetensi social, maka hal ini akan diteladani oleh para
murid. Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual, peserta didik
perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial agar mereka memiliki hati nurani, rasa
perduli, empati dan simpati kepada sesama. Pribadi yang memiliki kecerdasan social
ditandai adanya hubungan yang kuat dengan Allah SWT, memberikan manfaat
kepada lingkungan dan menghasilkan karya untuk membangun orang lain. Mereka
santun dan perduli sesama, jujur dan bersihdalam berperilaku.27
Kompetensi sosial, berhubungan dengan kemampuan guru dalam
berhubungan dengan dirinya sendiri, peserta didik, wali peserta didik, rekan sejawat
dan masyarakat. Penguasaan kompetensi sosial ditunjukkan oleh guru professional
dengan kemampuannya dalam: (1) bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan gender, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik, rekan sejawat, wali peserta didik,
dan masyarakat; (2) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan rekan
sejawat, wali, peserta didik, dan masyarakat; (3) beradaptasi ditempat ia mengajar;
(4) berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan
tulisan atau bentuk lainnya.28
26Mulyasa.Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 67
27Mulyasa.Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 67
28Novan Ardy Wiyani, Etika Profesi Keguruan (Cet.I; Yogyakarta:Gava Media, 2015), h. 62.
22
4. Kompetensi Manajerial
UU RI Nomor 14 tahun 2005 pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik.29Manajemen bisa diartikan secara berbeda oleh orang
yang berbeda, terutama berbeda dalam sudut pandangnya, bidang keahliannya, atau
mungkin kepentingannya. Nama-nama kajian manajemen pun bisa berbeda-beda
dalam struktur dan nama organisasi penyelenggaraannya.
Kompetensi manajerial adalah kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang
kepala laboratorium. Kompetensi manajerial ini mencakup perencanaan kegiatan
pengembangan laboratorium, pemantauan sarana dan prasarana laboratorium serta
evaluasi kinerja tenaga laboratorium. Pengembangan kompetensi ini dimaksudkan
untuk memberikan layanan berkualitas di laboratorium sekolah sebagai wahana
proses belajar mengajar dengan aktivitas praktikum, tempat dimana peserta didik
dapat mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya. Pengembangan kompetensi
manajerial kepala laboratorium dalam implementasinya sering terkendala oleh
kurangnya pemahaman tentang kompetensi tersebut.30
Pengertian manajemen secara terminologi sebagaimana dikemukakan oleh
Fridreck Tailor adalah : “Manajement, the are of management is defined as knowin
excatly what you want to do, and then seing that thei do in the bestand cheapest
way” yang artinya manajemen adalah seni yang ditentukan untuk mengetahui dengan
29Getteng  Abd. Rahman, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha Guru,
2014), h. 147.
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sungguh-sungguh apa yang ingin kamu lakukan dan mengawasi bahwa mereka
mengerjakan sesuatu dengan sebaik-baiknya dan dengan cara yang semudahnya.31
Spencer menambahkan bahwa “a competency is an underlying characte of
individual that is causally related to criterion-referenced effective and or superior
performance in a job or situation” Artinya bahwa kompetensi seseorang menjadi ciri
dasar individu dikaitkan dengan standar kriteria kinerja yang efektif dan atau
superior.32
Dimeck Menyebutkan bahwa: “Management is knowing where you want to
go, what shall you must a void, what the forces are with to which you must deal, and
how to handle your ship and your crew effectively and without waste, in the procces
of getting there” Artinya manajemen adalah suatu disiplin ilmuuntuk mengetahui
kemana arah yang dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan-kekuatan apa
yang harus dijalankan dan bagaimana memimpin para guru dan staf secara efektif
tanpa adanya pemborosan dalam proses mengerjakannya.33
Kompetensi Manajerial adalah Manajemen atau pengelolaan dapat berarti
macam-macam tergantung kepada siapa yang membicarakannya. Istilah manajemen
sendiri berasal dari “manage” yang pada dasar dalam bahasa Indoensia adalah
kelola. Pengertian umum dari manajemen adalah proses mencapai hasil dengan
mendayagunakan sumber daya yang tersedia secara produktif
(Depdiknas,2007:126).
31Fridreck Taylor, Scientific Management, (New York: Happer and Breos, 1974), h.2.
32Spencer, Competency at work Models for Superior Performance, (New York: Jhonsook,
1993), h.8.
33Dimeck, The Executive in Action, (New York: Harpen and Bross, 1954),h.10.
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Menurut AB Susanto (2008:86) menyebutkan bahwa manajerial yang sukses
menampakkan hal berikut : (1) Manajemen harus mampu mengkritisi diri sendiri,
mengakui, menerima, serta belajar dari kesalahan masa lalu, (2) Mendorong
konfrontasi yang terbuka maupun konstruktif dan dipandang sebagai sebuah metode
pemecahan masalah (3) Keputusan dengan konsensus, keputusan bersama yang
dibuat harus didukung sepenuhnya (4) manajemen yang terbuka dan berlaku sesuai
dengan etika dengan mengatakan hal yang sebenarnya dan memberikan perlakuan
yang sama bagi setiap karyawannya (5) percaya pada prinsip kerja keras.
5. Kompetensi Profesional
Secara etimologi, profesi berasal dari istilah bahasa inggris profession atau
bahasa latinprofecus, yang artinya mengakui, pengakuan, menyatakan mampu atau
ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu.34Profesi itu pada hakikatnya merupakan
suatu pekerjaan tertentu yang menuntut persyaratan khusus dan istimewa sehingga
meyakinkan dan memperoleh kepercayaaan pihak yang memerlukannya.35 Profesi
merupakan suatu pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena
orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.36
Istilah profesional berasal dari professional yang mengandung arti mengakui,
pengakuan, menyatakan mampu atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu.37
Selanjutnya dijelaskan dalam undang-undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005,
34Sudarwan Danim. Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 20.
35Udin Syaefudin. Pengembangan Profesi Guru, (Bandung : ALVABETA, 2011) h: 39.
36Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 1.
37Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru (Cet.1, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 101.
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bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang membutuhkan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentuserta memerlukan
pendidikan profesi. Profesional adalah seorang yang benar-benar ahli dibidangnya
dan mengandalkan keahliannya tersebut sebagai mata pencahariannya.Untuk
mencapai sukses dalam bekerja seseorang harus mampu bersikap
profesional.Profesional tidak hanya berarti ahli saja, namun selain memiliki keahlian
juga harus bekerja pada bidang yang sesuai dengan keahlian yang dimilikinya
tersebut.38
Kompetensi profesional artinya harus memiliki pengetahuan yang luas dari
subject matter (bidang studi) serta penguasaan metodologi yang dimana dalam artian
memiliki konsep teoritis yang mampu memilih metode dalam proses belajar
mengajar.39
Djojonegoro (1998:350) mengatakan profesionalisme dalam suatu pekerjaan
ditentukan oleh tiga factor penting yakni (1) memiliki keahlian khusus yang
dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau spesialisasi; (2) memiliki
kemampuan memperbaiki kemampuan (keterampilan dan keahlian khusus); (3)
memperoleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian tersebut,
itulah sebabnya profesi menuntut adanya (1) keterampilan berdasarkan konsep dan
teori ilmu pengetahuan yang mendasar; (2) keahlian bidang tertentu sesuai
profesinya; (3) menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai; (4) adanya
kerusakan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan; (5)
38Andrean Perdana, “Pengertian Profesi,Pofesional, Profesionalisme dan Profesionalisasi”.
Blog Andrean Perdana, http:||www.andreanperdana.com(Diakses 14 januari 2016).
39Hamzah B, Uno.Profesi Kependidikan.(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009), h. 69
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perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan; (6) kode etik sebagai acuan
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya; (7) pengakuan oleh masyarakat karena
memang diperlukan jasanya dimasyarakat.40
Kompetensi profesional terdiri dari dua ranah subkompetensi.Pertama,
subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi
memiliki indikator esensial; memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah; memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau
koheren dengan materi ajar; memahami hubungan konsep antara mata pelajaran
terkait dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari.Kedua, subkompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki
indikator esensial, menguasai langkah-langkah penelitian dan kerja kritis untuk
memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi.41Kompetensi profesional
merupakan kemampuan dasar tenaga pendidik.Ia akan disebut profesional, jika ia
mampu menguasai keahlian dan keterampilan teoritik dan praktik dalam proses
pembelajaran.42
B. KetenagaanLaboratorium Sekolah
Laboratorium adalah tempat yang digunakan orang untuk menyiapkan
sesuatu atau melakukan kegiatan ilmiah”.43Tempat yang dimaksud dapat berupa
40Udin Syaefudin. Pengembangan Profesi Guru, (Bandung : ALVABETA, 2011) h: 41.
41Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. III; Bandung : Alfabeta,
2013), h. 24.
42Janawi, Kompetensi Guru (Cet.I; Bandung : Alfabeta, 2011), h. 37.
43Kartiasa.Laboratorium sekolah dan pengelolahannya (Bandung: pundak scientifik, 2013),
h. 5.
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sebuah ruang tertutup yang biasa disebut sebagai gedung laboratorium atau ruang
laboratorium, dapat pula berupa sebuah tempat terbuka seperti kebun, hutan, atau
alam semesta. Keberadaan dan keadaan suatu laboratorium bergantung kepada tujuan
penggunaan laboratorium, peranan atau fungsi yang akan diberikan kepada
laboratorium, dan manfaat yang akan diambil dari laboratorium. Berbagai
laboratorium yang dikenal saat ini antara lain adalah laboratorium industri dalam
dunia usaha dan industri, laboratorium rumah sakit dan laboratorium klinik dalam
dunia kesehatan, laboratorium penelitian dalam dunia ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta laboratorium di perguruan tinggi dan di sekolah dalam dunia
pendidikan. Dalam uraian selanjutnya hanya akan dikemukakan mengenai
laboratorium fisika di sekolah. Gambaran umum mengenai peranan dan manfaat
laboratorium fisika sekolah adalah kira-kira sesuai dengan kutipan berikut ini:
“Laboratorium adalah suatu tempat untuk memberikan kepastian atau menguatkan
informasi, menentukan hubungan sebab akibat, menunjukkan gejala, memverivikasi
(konsep, teori, hukum, rumus) mengembangkan keterampilan proses, membantu
siswa belajar menggunakan metoda ilmiah dalam memecahkan masalah dan untuk
melaksanakan penelitian”. Hal itu dapat berarti bahwa peranan atau fungsi
laboratorium fisika sekolah adalah sebagai salah satu sumber belajar fisika di
sekolah, atau sebagai salah satu fasilitas penunjang proses pembelajaran fisika di
sekolah, dan laboratorium dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai
kompetensi siswa yang menjadi tujuan proses pembelajaran fisika di sekolah.
Terdapat sejumlah definisi tentang laboratorium, antara lain dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa laboratorium merupakan tempat atau
lainnya yang dilengkapi dengan peralatan untuk mengadakan percobaan dan
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sebagainya. 44Laboratorium adalah merupakan suatu tempat dimana percobaan dan
penyelidikan dilakukan. Tempat yang dimaksudkan dapat merupakan suatu ruangan
tertutup, kamar atau ruangan terbuka, kebun misalnya. Secara terbatas, laboratorium
dapat dipandang sebagai suatu ruangan yang tertutup dimana suatu percobaan dan
penyelidikan dilakukan (Depdikbud, 2007). Umumnya ruangan dalam hal ini adalah
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara praktek yang memerlukan
peralatan khusus yang tidak mudah dihadirkan di ruang kelas.
Dalam pembelajaran sains, laboratorium merupakan bagian integral dari
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan siswa tidak hanya sekedar
mendengarkan keterangan guru dari pelajaran yang telah diberikan, tetapi harus
melakukan kegiatan sendiri untuk mencari keterangan lebih lanjut tentang ilmu yang
dipelajarinya. Dengan adanya laboratorium, maka diharapkan proses pengajaran
sains dapat dilaksanakan seoptimal mungkin, meskipun bukan berarti sains tidak
dapat diajarkan tanpa laboratorium. Dari sisi ini tampak betapa penting peranan
kegiatan laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan sains.
Setidaknya ada 4 alasan yang menguatkan peran laboratorium dalam
pembelajaran di sekolah antara lain :45
1. Praktikum membangkitkan motivasi belajar sains.Dalam belajar,
siswadipengaruhi oleh motivasi. Siswa yang termotivasi untuk belajar akan
bersungguh-sungguh dalam mempelajari sesuatu. Melalui kegiatan
laboratorium, siswa diberi kesempatan untuk memenuhi dorongan rasa ingin
44Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, Modul Diklat Laboratorium IPA 2012, h.12
45Refirman dan Rosminar Suna.Desain, Perlengkapan, Tata Ruangdan Pengelolaan
Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam(Jakarta: Universitas Terbuka, Depdikbud, 1993), h. 23.
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tahu dan ingin bisa. Prinsip ini akan menunjang kegiatan praktikum di mana
siswa menemukan pengetahuan melalui eksplorasi.
2. Praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen.
Kegiatan eksperimen merupakan aktivitas yang banyak dilakukan oleh
ilmuwan. Untuk melakukan eksperimen diperlukan beberapa keterampilan
dasar seperti mengamati, mengestimasi, mengukur, membandingkan,
memanipulasi peralatan laboratorium, dan keterampilan sains lainnya.
Dengan adanya kegiatan praktikum di laboratorium akan melatih siswa untuk
mengembangkan kemampuan bereksperimen dengan melatih kemampuan
mereka dalam mengobservasi dengan cermat, mengukur secara akurat dengan
alat ukur yang sederhana atau lebih canggih, menggunakan dan menangani
alat secara aman, merancang, melakukan dan menginterpretasikan
eksperimen.
3. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Para ahli meyakini
bahwa cara yang terbaik untuk belajar pendekatan ilmiah adalah dengan
menjadikan siswa sebagai ilmuwan. Pembelajaran sains sebaiknya
dilaksanakan melalui pendekatan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena
itu pembelajaran sains baik di SMA/MA maupun di SMP/MTs menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
4. Praktikum menunjang materi pelajaran. Praktikum memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menemukan teori, dan membuktikan teori. Selain itu
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praktikum dalam pembelajaran sains dapat membentuk ilustrasi bagi konsep
dan prinsip sains. Dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum
dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Selanjutnya secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa, laboratorium sains
berperan penting dalam kegiatan pembelajaran yakni dengan menumbuhkan dan
mengembangkan aspek-aspek antara lain: (1) keterampilan dalam pengamatan,
pengukuran, dan pengumpulan data, (2) kemampuan menyusun data dan
menganalisis serta menafsirkan hasil pengamatan, (3) kemampuan menarik
kesimpulan secara logis berdasarkan hasil eksperimen, mengembangkan model dan
menyusun teori, (4) kemampuan mengkomunikasikan secara jelas dan lengkap hasil-
hasil percobaan, (5) keterampilan merancang percobaan, urutan kerja, dan
pelaksanaannya,  (6) keterampilan dalam memilih dan mempersiapkan peralatan dan
bahan untuk percobaan, (7) keterampilan dalam menggunakan peralatan dan bahan,
(8) kedisiplinan dalam mematuhi aturan dan tata tertib demi keselamatan kerja
Peraturan Pemerintah Nomor 279 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menegaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di seluruh Indonesia. Salah satu Standar  Nasional
Pendidikan tersebut adalah Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Khusus
yang berkaitan dengan standar tenaga laboratorium Sekolah/Madrasah, pemerintah
melalui Direktorat Tenaga Kependidikan telah mengembangkan standar yang
memuat kualifikasi dan kompetensi yang harus dipenuhi oleh seorang tenaga
laboratorium Sekolah/madrasah. Standar tersebut dituangkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008, tentang
Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah. Berlandaskan pada Permen
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Nomor 26 Tahun 2008 tersebut maka seorang tenaga laboratorium sekolah/madrasah
harus memiliki kualifikasi dan kompetensi yang spesifik sesuai dengan tugas dan
fungsinya dalam menunjang peningakatan kualitas pendidikan pada umumnya. Agar
seorang tenaga laboratorium memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai
dengan tugas yang diembannya.
Tenaga laboratorium sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang
sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran di
sekolah melalui kegiatan laboratorium. Sebagai mana tenaga kependidikan lainnya,
tenaga laboratorium sekolah juga merupakan tenaga fungsional. Setiap laboratorium
memiliki tenaga laboratorium, dapat terdiri dari laboran dan teknisi sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut Permendiknas No. 26 TH. 2008, tenaga laboratorium
terdiri dari :
1. Kepala Laboratorium Sekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, managerial,
profesional)
2. Teknisi Laboratorium Sekolah (kompetensi: kepribadian, sosial, administratif,
profesional)
3. Laboran Laboratorium Sekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial,
administratif, profesional)
Dalam sebuah laboratorium sekolah sebaiknya memiliki Kepala laboratorium
yang memiliki kualifikasi dan kompotensi yang baik. Pemerintah telah menetapkan
standar tenaga laboratorium Sekolah/Madrasah berdasarkan peraturan menteri
pendidikan nasional nomor 26 tahun 2008dengan kualifikasi sebagai berikut:
a. Jalur guru
1) Pendidikan minimal sarjana (S1);
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2) Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai pengelola praktikum;
3) Memiliki sertifikat kepala laboratorium Sekolah/Madrasah dari perguruan
tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah.
b. Jalur laboran/teknisi
1) Pendidikan minimal diploma tiga (D3);
2) Berpengalaman minimal 5 tahun sebagai laboran atau teknisi;
3) Memiliki sertifikat kepala laboratorium Sekolah/Madrasah dari perguruan
tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah.
Aturan berkaian dengan fungsi kepala laboratorium di sekolah juga diatur
kedalam kompotensi yang di atur oleh Permenpan Nomor 21 Tahun 2010
menyatakan bahwa Kepala laboratorium/bengkel Sekolah merupakan salah satu
tenaga kependidikan yang memegang peran strategis dalam meningkatkan
profesionalisme guru, kepala sekolah dan mutu pendidikan di Sekolah. Tugas pokok
Kepala laboratorium/bengkel Sekolah adalah melaksanakan tugas yang bersifat
akademik dan managerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan
program kerja laboratorium/bengkel Sekolah, pelaksanaan program, pembinaan
terhadap teknisi dan laboran, penilaian kinerja teknisi dan laboran, evaluasi hasil
pelaksanaan program laboratorium/bengkel Sekolah.
C. Penilaian Kinerja Kepala Laboratorium
Whitmore dalam Hamsah (2012)secara sederhana mengemukakan, kinerja
adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang.Pengertian yang
menurut whitmore merupakan kebutuhan yang menuntut kebutuhan paling minim
untuk berhasil.Oleh karena itu, whitmore mengemukakan pengertian kinerja yang
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dianggapnya representatif, maka tergambarnya tanggung jawab yang besar dari
pekerjaan seseorang.
Pandangan whitmore di atas, kinerja menuntut adanya pengekspresian potensi
seseorang, dan tanggungg jawab atau kepemilikan yang menyeluruh. Jika tidak ,
maka hal ini tidak akan menjadi potensi seseorang, tetapi sebagian akan menjadi
milik orang lain. Oleh karena itu pengarahan dari pimpinan suatu organisasi akan
menjadi penting dalam rangka mengoptimalkan potensi seseorang. Pengarahan
pimpinan misalnya dalam bentuk memerintah, menuntut, memberikan instruksi,
membujuk dengn ancaman-ancaman yang jelas atau tersembunyi, tidak bisa
menghasilkan kinerja optimum yang tahan lama, walaupun mungkin bawahan bisa
menjalankan pekerjaan itu.
Pandangan lain dikemukakan King, yang menjelaskan kinerja adalah aktivitas
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Mengacu
dari pandangan ini, dapat diinterpretasikan bahwa kinerja seseorang dihubungkan
dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. Misalnya, sebagai seorang guru, tugas
rutinnya adalah melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. Hasil yang dicapai
secara optimal dari tugas mengajar itu merupakan kinerja seorang guru. Berbeda
dengan King, ahli lain Galton dan Simon, memandang bahwa kinerja atau
“performance” merupakan hasil interaksi atau berfungsinya unsur-unsur motivasi
(m), kemampuan (k), dan persepsi (p) pada diri seseorang”.
Berdasarkan pengertian diatas kinerja yang nyata jauh melampaui apa yang
diharapkan adalah kinerja yang menetapkan standar-standar tertinggi orang itu
sendiri, selalu standar-standar yang melampaui apa yang diminta atau yang
diharapkan orang lain. Dengan demikian menurut whitmore kinerja adalah suatu
34
perbuatan, suatu prestasi atau apa yang diperlihatkan seseorang melalui keterampilan
yang nyata. Pembahasan tersebut memberikan interpretasi berkaitan dengan kinerja
sebagai perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi
sejumlah persyaratan. Berhubungan dengan konsep kinerja yang telah dibahas di
atas, selanjutnya akan dibahas persyaratan yang menentukan kinerja tersebut, yaitu
masalah evaluasi kinerja. Sebab, hal inilah menentukan kinerja seseorang.Karena itu,
evaluasi kinerja ini harus dipahami oleh karyawan maupun pimpinan, agar keduanya
saling puas dalam rangka mewujudkan kinerja secara optimal. Sekedar melihat
bagaimana kinerja pendidikan kita dan cara mengukurnya, berikut dipaparkan
tentang kinerja guru sekolah dasar beserta instrumen pengukurnya.
Menurut Permendiknas No. 26 TH. 2008 Komponen penilaian kinerja
kepala laboratorium terdiri atas 7 komponen, seluruh komponen tersebut terdiri atas
46 kriteria kinerja dan 133 indikator yang sesuai dengan tugas pokok kepala
laboratorium/bengkel Sekolah. Yang di sajikan dalam tabel berikut :
Tabel 2.1: komponen penilaian kinerja kepala laboraorium




1. Kepribadian A1 11 39
2. Sosial A2 5 16
3. Pengorganisasian Guru, Laboran/teknisi A3 6 20
4. Pengelolaan Program dan Administrasi A4 7 17
5. Pengelolaan Pemantauan dan administrasi A5 7 18
6. Pengembangan dan Administrasi A6 5 11






Metode penelitian adalah tata caramemecahkan masalah atau cara yang
digunakan untuk menandai seorang peneliti tentang urutan-urutan bagaimana
penelitian dilakukan.46Bab ini akan dijelaskan mengenai (1) Jenis dan Desain
penelitian; (2) Sabjek Penelitian; (3) Instrumen penelitian; (4) Teknik pengumpulan
data; (5) Teknik analisis data.
1. Jenis dan Desain Penelitian
Design penelitian merupakan rencana kerja yang terstrunktur dalam hal
hubungan-hubungan atar variabel secara komprehensip, sedemikian rupa agar hasil
penelitian yang dilakukan memberikan jawaban atas pernyataan-pernyataan
penelitian.47
Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan penelitan Parth analisis
(Analisis Jalur). Karena pada penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh
langsung dan tidak langsung dengan menggunakan korelasi dan regresi sehingga
dapat diketehui pengaruh antara variabel independen (X1, X2,X3 dan X4) terhadap
variabel dependen (Y).48
Pengaruh Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, Kompetensi
Manajerial dan Kompetensi Professional terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMANegeriKota Bimadapat digambarkansebagai berikut :
46Sudijono, Pengntar statistika pendidikan (Jakarta: Rajawali pers, 2009) h. 34.
47Sudjana.Metode statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h. 56.
48Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 74
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Keterangan :
X1 = Kompetensi Kepribadian
X2 = Kompetensi Sosial
X3 = Kompetensi Manajerial
X4 = Kompetensi Profesional
Y   = Kinerja Kepala Laboratorium
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah Seluruh kepala laboratorium di
Wilayah Kota Bimayaitu sebanyak 5 (lima) Kepala Laboratorium. Adapun nama-
nama sekolah dapat disajikan pada table 3.1berikut :
No Nama Sekolah Lokasi
1. SMAN 1 KOTA BIMA Jl. Soekarno-Hatta No.29 Raba Kota Bima
2. SMAN2 KOTA BIMA Jl. Garuda, Kota Bima Nusa Tenggara Barat
3. SMAN 3KOTA BIMA Jl. Anggur No.1 Raba Kota Bima
4 SMAN 4 KOTA BIMA Jl. Gajah Mada Kel. Penatoi Kota Bima








Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat.Dengan demikian
instrument penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrument
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya
lebih akurat.49
Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu Angket. Angket
merupakandaftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar
orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan
pengguna.50
Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  4 skala  pengukuran penilaian
yang  menggunakan  distribusi  respon  sebagai  dasar penentuan  nilai  skalanya,
dalam skala ini  menggunakan  respon  yang  dikategorikan kedalam empat  macam
kategori  jawaban. Skor jawaban skala likert dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel3.2 :  Skor Jawaban Skala Likert
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif
Sangat Sering (SS) 4 1
Sering (S) 3 2
Kurang (K) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4
49Sukardi, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 25
50Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 82
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Sebelum melakukan penelitian berkaitan dengan Kompetensi danKinerja
kepala laboratorium Kota Bima keseluruhan instrumen penelitian akan di ukur
kevalidasian dan reabilitas instrumen penelitian yang akan di gunakan.
Validitas instrumen penelitian diberikan kepada 2 orang pakar yang diminta
mengevaluasi untuk memberikan tanggapan berkaitan dengan intrumen penelitian .
Pada tahap ini meminta  pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang
kevalidan instrumen penelitian. Para validator diminta untuk menvalidasi semua
intrumen penelilaian Kompetensi dan kinerja kepala laboratorium yang telah
dihasilkan.
Penilaian dari kedua pakar akan di analisis Data hasil validasi para ahli untuk
masing-masing intrumen penilaian Kompetensi dan kinerja dianalisis dengan
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran validator. Hasil analisis dijadikan
sebagai pedoman untuk merevisi instrumen.Pada tahap ini digunakan validitas isi
Aiken’s V dengan nilai koefisien berkisar 0-1 sementara berdasarkan perhitungan
diperoleh koefisien sebesar 0,72 yang berarti memiliki validitasi isi yang memadai.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
a. Tahap Persiapan
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya
membuat  surat izin untuk mengadakan penelitian, Melakukan konsultasi dengan




Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data.
c. Pelaksanaan dilapangan
Tahap ini peneliti mengobservasi pengaruh kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial dengan kompetensi manajerial dan professional terhadap Kinerja
Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima terkait dengan data-data yang
diinginkan oleh peneliti.
d. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
5. Teknik analisis data
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan
metodepengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data.Data yang diperoleh
dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif.
Analisis deskriptif untuk menggambarkan kinerja kepala laboratorium SMA Negeri
Kota Bimadilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :




M = Mean (rata-rata)
n  = Jumlah sampel
xi = Jumlah seluruh nilai data
2) Menentukan standar deviasi
S = Ʃ − (Ʃ 1)
Keterangan :
S = standar deviasi
= jumlah data
n  = jumlah responden
3) Menentukan varians




n  = jumlah responden
4) Kategori kompetensi dan kinerja kepala laboratorium
Untuk mengklasifikasikan tingkat kompetensi dan kinerja kepala
laboratorium menjadi 3 kategori: tinggi, sedang dan rendah. Norma yang
digunakan adalah sebagai berikut :
Tabel 3. : kompetensi dan kinerja kepala laboratorium
Kategori Standar norma
Tinggi X ≥ (µ + 1S)
Sedang (µ - 1S) ≤ X < (µ + 1S)
Rendah X < (µ -1S)
(Sumber : Saifudin Azwar, 2003)
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b. Analisis Statistik Inferensial
Uji prasyarat penelitian yaitu :
1) Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak.Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan
uji statistik berjenis parametrik.Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji statistic nonparametrik.
2) Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
homogen atau tidak.Uji yang digunakan adalah Uji-F.
3) Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data,
apakah data berpola linear atau tidak.Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi
linear.
Uji linearitas yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan
dalam penelitian ini adalah Regresi ganda dan korelasi parsial :
a) Rumus Regresi ganda
Y =a + + + + …+





a. Hasil Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah Instrumen penilaian
Kompetensi Kepala Laboratorium dan Kinerja kepala Laboratorium SMA Negeri
Kota Bima yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen  penilaian yang dibuat
disesuaikan  dengan aspek, kriteria dan indikator berdasarkan Pedoman Kompetensi
dan Kinerja Kepala Laboratorium sekolah/Madrasah Tahun 2011. Dimana dalam
penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan teknik angket. Validasi istrumen
dilakukan oleh 2 orang pakar yaitu Ibu Rafiqah, S.Si., M.Pd dan Bapak Muh. Syihab
Ikbal, S.Pd. M. Pd.
Validasi dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: Aspek petunjuk
(Petunjuk Angket dinyatakan dengan jelas, Angket penilaian Kompetensi dan kinerja
untuk dilaksanakan, Kriteria yang diamati dinyatakan), Aspek Bahasa (Penggunaan
bahasa menggunakan kaidah bahasa Indonesia, Kejelasan petunjuk/arahan, dan
komentar, Kesederhanaan struktur kalimat, dan Bahasa bersifat komunikatif), Aspek
Isi (Tujuan penggunaan Angket dirumuskan dengan jelas dan teratur, Aspek
mencakup tahapan dan indikator, Item aspek penilaian pada angket sesuai tujuan
penilaian.
Berdasarkan hasil validasi instrument dilakukan oleh 2 orang pakar, dianalisis
dengan menggunakan rumus Aiken’s V dapat ditunjukkan dalam tabel berikut:
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1. Validasi dan Reabilitas Angket Penilaian Kompetensi
Tabel 4.1 : Validasi Angket Penilaian Kompetensi Kepala Laboratorium
No Aspek yang dinilai Nilai V
1. Aspek Petunjuk 0,67
2. Aspek Bahasa 0,65
3. Aspek Isi 0,67
Rerata Skor total penilaian Instrumen 0,66
Kategori Validasi Angket Tinggi
Dari hasil analisis diperoleh rerata skor total penilaian instrumen adalah 0,66,
berdasarkan kategori validitas isi menurut Saifuddin Azwar (1994: 113)  maka
kevalidatan angket kompetensi yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada
kategori tinggi (0,60 ≤ ≤ 0,79). Sehingga angket kompetensi yang digunakan
dapat dianalis. Hasil perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1.
2. Validasi dan Reabilitas Angket Penilaian Kinerja Kepala Laboratorium
Tabel 4.2 : Validasi Angket Penilaian Kinerja Kepala Laboratorium
No Aspek yang dinilai Nilai V
1. Aspek Petunjuk 0,67
2. Aspek Bahasa 0,65
3. Aspek Isi 0,67
Skor total penilaian Instrumen 0,66
Kategori Validasi Angket Tinggi
Dari hasil analisis diperoleh rerata skor total penilaian instrumen adalah 0,66,
berdasarkan kategori validitas isi menurut Saifuddin Azwar (1994: 113)  maka
kevalidatan angket kinerja yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada kategori
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tinggi (0,60 ≤ ≤ 0,79). Sehingga angket kinerja yang digunakan dapat dianalis.
Hasil perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada (lampiran B.2).
b. Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Kompetensi Kepala Laboratorium
1.) Deskripsi komponen penilaian Kompetensi kepribadian kepala laboratorium
SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017.






Ʃ (Ʃ )( )∑ = 222Ʃ = 9.862
(∑ ) = 222 = 49.284
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )== 1,3
c.) Menentukan standar deviasi




Dari hasil analisis data Kompetensi kepribadian kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima diperoleh mean sebesar 44,4, standar deviasi sebesar 1,14 dan
varians sebesar 1,3. Selanjutnya data hasil dengan SPSS 22 (dapat dilihat pada
lampiran B.2), hasil penilaian kompetensi kepribadian dapat dilihat pada tabel 4.2
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 : Hasil Penilaian Kompetensi Kepribadian Kepala Laboratorium.
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 78 ≤ x 0 0 Tinggi
2. 66 ≤ < 78 0 0 Sedang
3. x <66 5 100 Rendah
Analisis penilaian Kompetensi Kepribadian kepala laboratorium IPA SMA
Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan persentase 0%, sedang = 0
dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase 100. Sehingga di peroleh skor
rerata komponen adalah 100 % dengan kategori komponen kepribadian adalah
Rendah.
Diagram 4.1: Penilaian Kompetensi Kepribadian Kepala Laboratorium











2.) Deskripsi komponen penilaian Kompetensi Sosial kepala laboratorium SMA
Negeri Kota Bima Tahun 2017.






Ʃ (Ʃ )( )∑ = 81Ʃ = 1319
(∑ ) = 81 = 6.561
=
( ).( ) – ( . )( ).( )== 1,7
c.) Menentukan standar deviasi
S = Ʃ (Ʃ )( )
= √1,7
= 1,30
Dari hasil analisis data Kompetensisosial kepala Laboratorium SMA Negeri
Kota Bima diperoleh mean sebesar 16,2, standar deviasi sebesar 1,30 dan varians
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sebesar 1,7. Selanjutnya data hasil dengan SPSS 22 (dapat dilihat pada lampiran B.2),
hasil penilaian kompetensi sosial dapat dilihat pada tabel 4.2 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 : Hasil Penilaian  Kompetensi sosial Kepala Laboratorium IPA
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 21 ≤ 0 0 Tinggi
2. 12 ≤ < 18 5 100 Sedang
3. x<12 0 0 Rendah
3.
Analisis penilaian Kompetensi Sosial kepala laboratorium IPA SMA Negeri
Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan persentase 0%, sedang = 0
dengan persentase 0 %, Rendah = 5denga persentase 100 %. Sehingga di peroleh
skor rerata komponen adalah 100 % dengan kategori komponen adalah rendah.
3.) Deskripsi komponen penilaian Kompetensi manajerial kepala laboratorium
SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017.
Diagram 4.2 : Penilaian Kinerja Kompetensi Sosial Kepala Laboratorium IPA











a.) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) skor





Ʃ (Ʃ )( )∑ = 298Ʃ = 17.824
(∑ ) = 298 = 88.804
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )== 15,8
c.) Menentukan standar deviasi
S = Ʃ (Ʃ )( )
= 15,8
= 3,97
Dari hasil analisis data Kompetensi manajerial kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima diperoleh mean sebesar 59,6, standar deviasi sebesar 3,97 dan
varians sebesar 15,8. Selanjutnya data hasil dengan SPSS 22 (dapat dilihat pada
lampiran B.2), hasil penilaian kompetensi manajerial dapat dilihat pada tabel 4.2
adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5 : Hasil Penilaian  KompetensiManajerial Kepala Laboratorium IPA
SMA Negeri Kota Bima.
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 136 ≤ 0 0 Tinggi
2. 120≤ < 136 0 0 Sedang
3. < 120 5 100 Rendah
Analisis penilaian Kompetensi Manajerial kepala laboratorium IPA SMA
Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan persentase 0%, sedang0
dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase 100 %. Sehingga di peroleh
skor rerata komponen adalah 100 % dengan kategori komponen adalah Rendah.
4.) Deskripsi komponen penilaian Kompetensi Profesioal kepala laboratorium
SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017.
a.) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) skor
Mean =Ʃ
=














Ʃ (Ʃ )( )
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )= 11,8
c.) Menentukan standar deviasi
S= Ʃ (Ʃ )( )
= √11,8
= 3,43
Dari hasil analisis data Kompetensi Profesional kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima diperoleh mean sebesar 32,6, standar deviasi sebesar 3,43 dan
varians sebesar 11,8. Selanjutnya data hasil dengan SPSS 22 (dapat dilihat pada
lampiran B.2), hasil penilaian kompetensi Profesional dapat dilihat pada tabel 4.2
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6 : Hasil Penilaian  Kompetensi Profesional Kepala Laboratorium
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 55≤ 0 0 Tinggi
2. 45≤ < 55 0 0 Sedang
3. x< 45 5 100 Rendah
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Analisis penilaian Kompetensi Profesional kepala laboratorium IPA SMA
Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan persentase 0%, sedang = 0
dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase 100 %. Sehingga di peroleh
skor rerata komponen adalah 100 % dengan kategori rendah.
b. Deskriptif Kinerja Kepala Laboratorium
1. Deskripsi penilaian Kinerja  Komponen Kepribadian kepala laboratorium
SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017.






Ʃ (Ʃ )( )∑ = 641Ʃ = 82.619











(∑ ) = 641 = 410.881
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )= 110,7
c.) Menentukan standar deviasi
S  = Ʃ (Ʃ )( )
= √110,7
= 10,52
Data hasil dengan SPSS 22 (dapat dilihat pada lampiran B.3).
Tabel 4.7 : Hasil Penilaian Ki_Kepribadian Kepala Laboratorium
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 741 ≤ 0 0 Tinggi
2. 703≤ < 741 0 0 Sedang
3. < 703 5 100 Rendah











Analisis penilaian Kinerja komponen Kepribadian kepala laboratorium IPA
SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan persentase 0%,
sedang = 0 dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase 100%. Sehingga di
peroleh skor rerata komponen adalah 100 % dengan kategori adalah Rendah.
2. Deskripsi penilaian Kinerja  Komponen sosial kepala laboratorium SMA
Negeri Kota Bima Tahun 2017.






Ʃ (Ʃ )( )∑ =247Ʃ = 12.231
(∑ ) = 247 = 61.009
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )= 7,3
c.) Menentukan standar deviasi




Tabel 4.8 : Hasil Penilaian Ki_sosial Kepala Laboratorium SMAN Kota Bima
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 136≤ 0 0 Tinggi
2. 120≤ < 136 0 0 Sedang
3. < 120 5 100 Rendah
Analisis penilaian Kinerja komponen sosial kepala laboratorium IPA SMA
Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan persentase 0%, sedang = 0
dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase 100%. Sehingga di peroleh
skor rerata komponen adalah 100 % dengan kategori adalah Rendah.
3. Deskripsi penilaian Kinerja Komponen Pengorganisasian Guru, Laboran (A3)
kepala laboratorium

















Ʃ (Ʃ )( )∑ = 306Ʃ = 24.768
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )= 1.510,2
c.) Menentukan standar deviasi
S  = Ʃ (Ʃ )( )
= 1.510,2
= 38,862
Tabel 4.9 : Hasil Penilaian Ki_Pengorganisasian Guru, Laboran/Teknisis
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 210≤ 0 0 Tinggi
2. 190≤ < 210 0 0 Sedang
3. < 190 5 100 Rendah











Analisis penilaian Kinerja komponen Pengorganisasian Guru,
Laboran/Teknisis Kepala laboratorium IPA SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017.
Kriteria tinggi = 0 dengan persentase 0%, sedang = 0 dengan persentase 0 %, Rendah
5 denga persentase 100%. Sehingga di peroleh skor rerata komponen adalah 100 %
dengan kategori komponen kepribadian adalah Rendah.
4. Deskripsi penilaian Kinerja Pengelolaan Program dan Administrasi






Ʃ (Ʃ )( )∑ = 271Ʃ = 14.727
(∑ ) = 271 = 73.441
=
( ).( . ) – ( )( ).( )= 9,7
c.) Menentukan standar deviasi




Tabel 4.10 : Hasil Penilaian Ki_Pengelolaan Program dan Administrasi
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 162≤ 0 0 Tinggi
2. 144≤ <162 0 0 Sedang
3. < 44 5 100 Rendah
Analisis penilaian Kinerja komponen Pengelolaan Program dan Administrasi
kepala laboratorium IPA SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0
dengan persentase 0%, sedang = 0 dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga
persentase 100%. Sehingga di peroleh skor rerata komponen adalah 100 % dengan
kategori yaitu Rendah.
5. Deskripsi penilaian Kinerja Komponen Pengelolaan Pemantauan dan
Evaluasi
a.) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) skor
Mean  =Ʃ
















Ʃ (Ʃ )( )
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )
= 3, 80.
c.) Menentukan standar deviasi
S  = Ʃ (Ʃ )( )
= √3,8
= 1,949
Tabel 4.11 : Hasil Penilaian Ki_Pengelolaan Pemantauan dan Evaluasi
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 171≤ 0 0 Tinggi
2. 153≤ < 171 0 0 Sedang
3. < 153 5 100 Rendah











Analisis penilaian Kinerja komponen Pengelolaan Pemantauan dan
Evaluasikepala laboratorium SMAN Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0
persentase 0%, sedang = 0 dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase
100%. Sehingga di peroleh skor rerata komponen adalah 100 % dengan kategori
adalah Rendah.
6. Deskripsi penilaian Kinerja Komponen Pengembangan dan Inovasi






Ʃ (Ʃ )( )∑ = 155Ʃ = 4.823
(∑ ) = 155 = 24.025
=
( ).( . ) – ( . )( ).( )= 4,5
c.) Menentukan standar deviasi




Tabel 4.12 : Hasil Penilaian Ki_Kepribadian Kepala Laboratorium
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 741 ≤ 0 0 Tinggi
2. 703 ≤ < 741 0 0 Sedang
3. < 703 5 100 Rendah
Analisis penilaian Kinerja komponen Pengembangan dan Inovasi kepala
laboratorium IPA SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan
persentase 0%, sedang = 0 dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase
100%. Sehingga di peroleh skor rerata komponen adalah 100 % dengan kategori
komponen kepribadian adalah Rendah.
7. Deskripsi penilaian Kinerja Komponen Pengelolaan Lingkungan dan K3

















Ʃ (Ʃ )( )
=
( ).( . ) – ( )( ).( )= 6,8
c.) Menentukan standar deviasi
S  = Ʃ (Ʃ )( )
= √6,8
= 2,608
Tabel 4.13 : Hasil Penilaian Kinerja Pengelolaan Lingkungan dan K3
No Rentang Frekwensi Persentase (%) Kategori
1. 741 ≤ 0 0 Tinggi
2. 703 ≤ < 741 0 0 Sedang
3. < 703 5 100 Rendah
Diagram 4.11 : Penilaian Kinerja Komponen pengelolaan lingkungan dan K3











Analisis penilaian Kinerja komponen Pengelolaan Lingkungan dan K3 kepala
laboratorium IPA SMA Negeri Kota Bima Tahun 2017. Kriteria tinggi = 0 dengan
persentase 0%, sedang = 0 dengan persentase 0 %, Rendah = 5 denga persentase




Hasil analisis normalitas dapat disajikan pada tabel berikut :
Tabel 4.14 : Hasil analisis normalitas kompetensi dan kinerja kepala
laboratorium IPA SMA Negeri Kota Bima
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kepribadian .237 5 .200* .961 5 .814
Social .221 5 .200* .902 5 .421
Manajerial .343 5 .054 .764 5 .051
Professional .279 5 .200* .836 5 .155
Kinerja .255 5 .200* .797 5 .076
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan Kolmogorov-smirnov
diperoleh signifikan komponen kepribadian sebesar 0,237, komponen sosial 0,221,
komponen manajerial 0,343, komponen profesional 0,279 dan kinerja sebesar 0,255.
Diketahui bahwa nilai koefisien signifikan > 0,05 sehingga ke lima komponen diatas
terdistribusi secara  normal.
63
b. Menentukan Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan untuk mengrtahui apakah data dalam
variabel bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas yag digunakan adalah
Uji Harley Pearson atau dikenal dengan uji F dengan bentuk persamaan:
F =
Keterangan :S = varians kelompok 1/varians terbesarS = varians kelompok 2/varians terkecil
sehingga diperolah nilai Fhitung: = = ,, = 4,15
 Hipotesis pengujian: H0 : = (varians data homogen)
Ha : ≠ (varians data tidak homogen)
 Kriteria pengujian : jika: Fhitung ≥ Ftabel , maka H0 ditolak
Jika: Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima
dan diperoleh untuk nilai Ftabel dengan dk1= 2 dan dk2 = 7 pada taraf 5%,
maka:
Ftabel = Ftabel (0,05; 2, 7) = 4,74
Karena Fhitung = 4,15< Ftabel = 4,74 maka Ho diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi




Uji linearitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Regresi ganda untuk
mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas  terhadap satu variabel tak bebas
dan Korelasi ganda untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan.


















a .120 -.174 11.399 .120 .408 1 3 .568
a. Predictors: (Constant), kepribadian
b. Dependent Variable: kinerja
Hasil Korelasi (R) yang secara simultan (bersama-sama) antara variabel
kompetensi kepribadian (x1) terhadap kinerja kepala laboratorium (y) diperoleh nilai
sebesar r = 0,346.
Kontribusi yang diberikan oleh variabel x terhadap variabel y adalah :
KP = ( ) x 100%
= (0,346) x 100 %
= 11,97 %
2) Pengaruh Kompetensi sosial terhadap kinerja kepala laboratorium.
Adapun langkah-langkah yaitu sebagai berikut :
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted
R Square




Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .853a .727 .637 6.343 .727 8.005 1 3 .066
a. Predictors: (Constant), social
b. Dependent Variable: kinerja
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Hasil Korelasi (R) yang secara simultan (bersama-sama) antara variabel
kompetensi sosial (x2) terhadap kinerja kepala laboratorium (y) diperoleh nilai
sebesar r = 0,853.
Kontribusi yang diberikan variabel x terhadap variabel y adalah :
KP = ( ) x 100%
= (0,853) x 100 %
= 72,7%

















1 .893a .798 .730 5.466 .798 11.821 1 3 .041
a. Predictors: (Constant), manajerial
b. Dependent Variable: kinerja
Hasil Korelasi (R) yang secara simultan (bersama-sama) antara variabel
kompetensi manajerial (x3) terhadap kinerja kepala laboratorium (y) diperoleh nilai
sebesar r = 0,893.
Kontribusi yang diberikan oleh variabel ini terhadap variabel (y) :
KP = ( ) x 100%
= (0,893) x 100 %
= 79.7%
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Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .888a .789 .718 5.583 .789 11.206 1 3 .044
a. Predictors: (Constant), professional
b. Dependent Variable: kinerja
Hasil Korelasi (R) yang secara simultan (bersama-sama) antara variabel
kompetensi profesional (x4) terhadap kinerja kepala laboratorium (y) diperoleh nilai
sebesar r = 0,888.
Kontribusi yang diberikan oleh variabel x terhadap variabel y adalah :
KP = ( ) x 100%
= (0,888) x 100 %
= 78,8%
5) Pengaruh kompetensi ketenagaan laboratorium terhadap kinerja kepala
laboratsorium SMA Negeri Kota Bima
Model Summaryb







Change FChange df1 df2
1 1.000a 1.000 . . 1.000 . 4 0
a. Predictors: (Constant), profesional, kepribadian, sosial, manajerial
b. Dependent Variable: kinerja
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Hasil Korelasi (R) yang secara simultan (bersama-sama) antara variabel
kompetensi kepribadian (x1), kompetensi sosial (x2), kompetensi manajerial (x3) dan
kompetensi professional (x4) terhadap kinerja kepala laboratorium (y) diperoleh nilai
sebesar r = 1,000.
Kontribusi yang diberikan oleh keempat variabel ini terhadap variabel (y) :
KP = ( ) x 100%
= (1,000) x 100 %
= 100%
B. Pembahasan
a. Hasil Validasi Instrumen
Intrumen Penilaian kompetensi dan kinerja Kepala laboratorium adalah  skor
yang diperoleh hasil penilaian terhadap kepala Laboratorium berdasar pada PK
Kepala Laboratorium/Bengkel Sekolah/Madrsah yang terdiri atas 4 kompetensi (1)
kompotensi kepribadian, (2) Kompetensi Sosial (3) Kompotensi Manejerial (4)
Kompetensi Profesional seluruh komponen ini terdiri atas 47 indikator. Sedangkan
Kinerja Kepala Laboratorium/bengkel sekolah/madrasah dinilai berdasarkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparat Negara dan Reformasi Birokrasi No 21
tahun 2011 Tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya. Berdasarkan
peraturan tersebut terdapat 7 Komponen Penilaian yaitu : (1) kepribadian, (2) Sosial,
(3) pengorganisasian guru, teknisi, dan laboran, (4) Pengelolaan Program dan
Administrasi, (5) Pengelolaan dan Pemantauan (6) Pengembangan Inovasi, (7)
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lingkungan dan K3. Seluruh komponen ini terdiri atas  46 kriteria kinerja dan 133
indikator yang sesuai dengan tugas pokok kepala laboratorium/bengkel Sekolah.
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis kevalidan
Angket  Penilaian kompetensi dan Kinerja adalah dinyatakan dalam kategori “Sangat
Valid”. instrumen Angket Penilaian kompetensi dan Kinerja dinyatakan di yakini
bahwa kedua intrumen layak dan dapat digunakan dalam pengukuran penilaian
kompetensi dan kinerja kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
b. Analisis Deskriptif
a. Deskriptif Kompetensi Kepala Laboratorium
1.) Kompetensi Kepribadian
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah subjek
penelitian yang diteliti adalah 5 kepala laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
Diperoleh data dari pengolahan statistik maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Komponen Kepribadian kepala Laboratorium berada pada kategori rendah dengan
rentang nilaix <66.
2.) Kompetensi Sosial
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
dimana jumlah subjek penelitian yang diteliti adalah 5 kepala laboratorium SMA
Negeri Kota Bima dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata dari data yang
telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Komponen




Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan
berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata dari data yang telah disajikan, maka
penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Komponen manejerial kepala
laboratorium berada pada kategori rendah rentang nilai < 120.
4.) Kompetensi Profesional
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan
berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata dari data yang telah disajikan, maka
penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Komponen manejerial kepala
laboratorium berada pada kategori rendah rentang nilaix< 45.
b. Deskriptif Kinerja Kepala Laboratorium
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah subjek
penelitian yang diteliti adalah 5 kepala laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
Diperoleh data dari pengolahan statistik maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Kinerja kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima berada pada kategori rendah.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif, diperoleh
data dari pengolahan statistik maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kompetensi
keenagaan laboratorium dan kinerja kepala laboraorium SMA Negeri Kota Bima
berada pada kategori rendah.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya penilaian kompetensi
dan Kinerja Kepala Laboratorium pada dasarnya dipengaruhi oleh kondisi-kondisi
tertentu, yaitu kondisi yang berasal dari dalam individu yang disebut dengan faktor
individual dan kondisi yang berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor
situasional.
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Dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2006:13) disebutkan Faktor-faktor yang
mempengaruhi pencapaian kompeensi dan kinerja adalah faktor kemampuan (ability)
dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis yang
merumuskan bahwa faktor kemampuan (Ability) secara psikologis, kemampuan
(ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge +
skill).
Faktor motivasi (Motivation) motivasi diartikan suatu sikap (attitude)
pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja (situation) di lingkungan
organisasinya. Mereka yang bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan
menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif
(kontra) terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah.
Situasi kerja yang dimaksud mencakup antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja,
iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.
Sedarmayanti (2004:177-178) setuju dengan pendapat Keith Davis bahwa
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja atau prestasi kerja adalah
faktor kemampuan dan faktor motivasi. Sedangkan menurut Simamora (1995:500)
yang dikutip oleh A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2006:14), kinerja  dipengaruhi
oleh tiga faktor, yaitu (1) Faktor individual yang terdiri dari: a. Kemampuan dan
keahlian b. Latar belakang c. Demografi (2) Faktor psikologis yang terdiri dari a.
Persepsi b. Attitude c. Pembelajaran d. Motivasi terakhir, dan (3) Faktor organisasi
yang terdiri dari:a. Sumber daya, b. Kepemimpinan c. Penghargaan, d.Struktur e. Job
design. Kutipan tersebut setelah dianalisis faktor-faktor yang disebutkan individual
yang terdiri atas kemampuan dan keahlian dirasakan tidak memberikan pengaruh
terhadap kinerja Kepala Laboratorium Kota bima dimana diketahui pernah atau
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tidaknya kepala laboratorium mengikuti pelatihan tidak memberikan pengaruh yang
besar terhadap kinerja Kepala Laboratorium, latar belakang keilmuanpun tidak pula
memberikan pengaruh terhadap kinerja ketenagaan, diman faktor status
kepegawaian, tempat mengajar, status lulusan universitas, serta lama pengabdian
sebagai kepala laboratorium di sma tidak memberikan efek terhadap kualitas
kompetensi dan kinerja ketenagaan Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
Peneliti menyakini kurangnya perhatian terhadap Kepala Laboratorium dalam
bentuk kegiatan worshop/pelatihan Kepala Laboratorium yang dilakukan Kementrian
Agama terkait, keluwesan dari Jurusan atau program studi Universitas yang kurang
memberikan perhatian terhadap mata kuliah berkaitan dengan ilmu manajemen atau
pengelolaan laboratorium.
Lebih lanjut peneliti memberikan gambaran untuk lebih meningkatkan kinerja
Kepala Laboratorium dalam bentuk pemberian pemahaman kepala pihak pengelola
pendidikan untuk lebih memberikan perhatian Kepala Laboratorium berupa faktor
psikologis yang terdiri pemberian persepsi berkaiatan dengan pekerjaan yang
dijalani. Perhatian dan kontrol yang lebih dari kementrian agama terkait peningkatan
kinerja Kepala Laboratorium dan lebih meningkatkan faktor organisasi dengan
memberikan bantuan berupa:a. Pelengkapan sumber daya (ketenagaan) laboratorium
dengan rekrutmen laboran atau teknisi laboratorium struktur dan Job design dari
laboratorium dapat terpenuhi agar dapat membagi pekerjaan secara proporsional
dengan ketenagaan yang lain.
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c. Analisis Inferenisial
a. Pengaruh Kompetensi Kepribadian terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di
peroleh nilai korelasi R adalah sebesar 0,346. Dengan demikian peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara Kompetensi kepribadian
terhadap Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima. Pengaruh ini
dinyatakan cukup, karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,346.
b. Pengaruh Kompetensi sosilterhadap Kinerja Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di
peroleh R adalah0,853. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif antara KomponenSosial terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima. Pengaruh ini dinyatakan sangat kuat, karena
memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,853.
c. Pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di
peroleh R adalah 0,893. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif antara Komponen manajerial terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima. Pengaruh ini dinyatakan sangat kuat, karena
memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,893.
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d. Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di
peroleh R adalah 0,888. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif antara Komponen profesional terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima. Pengaruh ini dinyatakan sangat kuat, karena
memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,888.
e. Pengaruh Kompetensi Ketenagaan laboratorium terhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di
peroleh R adalah 1,000. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif antara Komponen ketenagaan laboratorium terhadap Kinerja
Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima. Pengaruh ini dinyatakan sangat kuat,





Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Pengaruh Kompetensi Kepribadian terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima adalah terdapat korelasi positif antara Komponen
kepribadian  terhadap Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
Pengaruh ini dinyatakan cukup, karena memiliki tingkat koefisien korelasi
sebesar 0,346.
2) Pengaruh Kompetensi sosialterhadap Kinerja Kepala Laboratorium SMA
Negeri Kota Bima adalah terdapat korelasi positif antara KomponenSosial
terhadap Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima. Pengaruh ini
dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar
0,853.
3) Pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima adalah terdapat korelasi positif antara Komponen
manajerial terhadap Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
Pengaruh ini dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien
korelasi sebesar 0,893.
4) Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima adalah terdapat korelasi positif antara Komponen
profesional terhadap Kinerja Kepala Laboratorium SMA Negeri Kota Bima.
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Pengaruh ini dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien
korelasi sebesar 0,888.
5) Pengaruh Kompetensi ketenagaan laboratoriumterhadap Kinerja Kepala
Laboratorium SMA Negeri Kota Bima adalah terdapat korelasi positif antara
Komponenketenagaan laboratorium terhadap Kinerja Kepala Laboratorium
SMA Negeri Kota Bima. Pengaruh ini dinyatakan sangat kuat, karena
memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 1,000.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh kompetensi terhadap
kinerja Kepala Laboratorium IPA di Kota Bima yang berada pada kategori
sangat kuat dari informasi ini dapat di jadikan pertimbangan bagi
Kementerian Agama Kota Bima untuk lebih memperhatikan kualitas Kepala
Laboratorium IPA di Kota Bima.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang
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Instrumen Pengumpulan Data Kompetensi Kepala Laboratorium
Identitas Responden
Nama :
Jenis Kelamin : Pria Wanita
Jabatan :
Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut. Kami mohon kesediaan
untuk membaca petunjuk pengisian ini terlebih dahulu.
2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan anda, berikan tanda ceklis (√) pada kotak yang tersedia.
Keterangan :
1. SS   = Sangat Seringg
2. S     = Sering
3. K = Kurang
4. TP = Tidak pernah
Dimensi Kompetensi I : Kepribadian
No Kompetensi Pernyataan Jawaban







1. Bertindak secara konsisten
sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan budaya
nasional Indonesia
2. Saya berperilaku arif dalam
melaksanakan tugas
3. Saya berprilaku jujur dalam
melaksanakan tugas
4. Saya menunjukkan kemandirian
5. Saya menunjukkan rasa percaya
diri





1. Saya berprilaku disiplin dalam
bekerja
2. Saya memiliki etos kerja yang
tinggi
3. Saya bertanggung jawab terhadap
tugas
4. Saya tekun, teliti, dan hati-hati
dalam melaksanakan tugas
5. Saya kreatif dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan
tugas profesi
6. Saya Berorientasi pada kualitas
Dimensi Kompetensi II: Sosial
No Kompetensi Pernyataan Jawaban
SS S K TP




1. Saya menyadari kekuatan dan
kelemahan baik diri maupun
stafnya
2. Saya memiliki wawasan tentang
pihak lain yang dapat diajak
kerja sama
3. Saya bekerjasama dengan




1. Saya berkomunikasi dengan ber
bagai pihak secara santun,
empatik, dan efektif
2. Saya memanfaatkan berbagai
peralatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK)
Dimensi Kompetensi III : Manajerial
No Kompetensi Pernyataan Jawaban






1. Saya menyusun rencana
pengembangan laboratorium
2. Saya merencanakan pengelolaan
laboratorium
3. Saya mengembangkan sistem
administrasi laboratorium
4. Saya menyusun prosedur








2. Saya menyusun jadwal kegiatan
laboratorium
3. Saya memantau pelaksanaan
kegiatan laboratorium
4. Saya mengevaluasi kegiatan
laboratorium





1. Saya merumuskan rincian tugas
teknisi dan laboran
2. Saya menentukan jadwal kerja
teknisi dan laboran
3. Saya mensupervisi teknisi dan
laboran








1.  Saya memantau kondisi dan
keamanan bahan serta alat
laboratorium
2.  Saya memantau kondisi dan
keamanan bangunan
laboratorium
3. Saya membuat laporan bulanan








1. Saya menilai kinerja teknisi dan
laboran laboratorium
2. Saya menilai hasil kerja teknisi
dan laboran
3. Saya menilai kegiatan
laboratorium
4. Saya mengevaluasi program
laboratorium untuk perbaikan
selanjutnya
Dimensi Kompetensi IV : Profesional
No Kompetensi Pernyataan Jawaban





















1. Saya menyusun panduan atau
penuntun (manual) praktikum






4. Saya mempublikasikan karya





1. Saya Menetapkan ketentuan
mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja
2. Saya menerapkan ketentuan
atau madrasah mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja
3. Saya menerapkan prosedur
penanganan bahan berbahaya dan
beracun
4. Saya memantau bahan berbahaya
dan beracun, serta peralatan
keselamatan kerja
LAMPIRAN A.2
Intrumen Pengumpulan Data Kinerja Kepala Laboratorium
Identitas Responden
Nama :
Jenis Kelamin : Pria Wanita
Jabatan :
Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut.  Kami mohon kesediaan
anda untuk membaca petunjuk pengisian ini terlebih dahulu.
2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan anda,berikan tanda ceklis (  ) pada kotak yang tersedia.
Keterangan :
1. SS : Sangat Sering
2. S : Sering
3. K : Kurang
4. TP : Tidak Pernah
Komponen 1 : Kepribadian
No Kompetensi Pernyataan Jawaban






1.  Empati terhadap masalah yang dihadapi
pengguna laboratorium/ bengkel sekolah.
2. Menunjukkan sikap perilaku keteladanan
bagi pemakai laboratorium/bengkel
sekolah.
3. Tanggap (responsif) terhadap masalah
yang dihadapi oleh pengguna
laboratorium/bengkel.






1. Menunjukkan perilaku jujur dalam
perkataan atas informasi kedinasan.
2. Menunjukkan perilaku jujur dalam
tindakan dan Tugasnya.






1. Menunjukkan kemampuan menggunakan




3. Menunjukkan kemampuan menggunakan
kewenangan dalam melaksanakan tugas.
4. Menunjukkan kemampuan menggunakan
kewenangan dalam mengendalikan tugas.
5. Menunjukkan kemampuan menggunakan





1. Mampu memberikan alasan yang
rasional atas keputusan yang diambil.
2. Menunjukkan sikap atas keputusan yang
diambil dengan mempertimbangkan
berbagai kepentingan.






1. Menunjukkan peningkatan kemampuan
diri melalui membaca berbagai sumber
belajar .
2. Menunjukkan peningkatan kemampuan
diri dengan melakukan berbagai kegiatan
di laboratorium/bengkel.
3. Berinisiatif meningkatkan kemam-puan









1. Menunjukkan sikap konsisten sesuai
norma agama.
2. Menunjukkan sikap konsisten sesuai
norma hukum.
3. Menunjukkan sikap konsisten sesuai
norma sosial.





1. Hadir tepat waktu dan melaksanakan
tugas disekolah
2. Menunjukkan ketepatan waktu (sesuai
jadwal) dalam menyiapkan
laboratorium/bengkel
3. Menunjukkan sikap konsisten dalam
melaksanakan aturan sekolah terkait
laboratorium/bengkel
4. Menunjukkan sikap konsistem dalam





1. Menunjukkan kemajuan dalam
menyelesaikan tugas terkait
laboratorium/bengkel
2. Melaksanakan tugas yang menjadi
tanggung jawab tanpa perintah atasan
3. Melakukan pengamanan terhadap asset
laboratorium/bengkel





1. Menunjukkan sikap tekun (fokus) dalam
melaksanakan tugas
2. Menunjukkan sikap teliti (cek dan
mengecek ulang) dalam melaksanakan
tugas









1. Menunjukkan ide-ide atau gagasan
pengembangan laboratorium/bengkel
2. Menunjukkan sikap kritis yang
konstruktif dalam memecah masalah




1. Menunjukkan sikap mengutamakan





2. Bekerja sesuai dengan Prosedur
Operasional Standar (POS)
3. Bekerja sesuai dengan rencana program
yang telah disusun
4. Mencatat/merekam setiap kegiatan
laboratorium/bengkel yang dilakukan.
Komponen 2 : Sosial
No Kompetensi Pernyataan Jawaban






1. Menerima saran dan masukan dari pihak
lain akan kelemahan yang dimiliki
2. Melakukan evaluasi diri melalui matrik
kompetensi (instrumen evaluasi diri)
3. Menyediakan kotak saran untuk
perbaikan kelemahan
4. Menunjukkan sikap mempertimbangkan







1. Menunjukkan ketersediaan data lembaga
lain (yang dapat diajak kerjasama) yang
memiliki laboratorium/bengkel sejenis
2. Menunjukkan agenda/program/jadwal
untuk studibanding ke laboratorium/
bengkel sekolah lain
3. Menunjukkan data organisasi/asosiasi
profesi dibidang laboratorium/bengkel




1. Berkoordinasi dengan teman sejawat
2. Berdiskusi dengan guru memecahkan
masalah laboratorium/bengkel
3. Melayani semua pemakai
laboratorium/bengkel







1. Menunjukkan sikap senang berbicara
dengan teman sejawat
2. Menunjukkan sikap senang berbicara
dengan guru dan atasan














2. Melakukan pengembangan software
perangkat TIK sesuai kebutuhan
laboratorium/bengkel sekolah
Komponen 3 : Pengorganisasian Guru, Laboran/Teknisi (A3)
No Kompetensi Pernyataan Jawaban
SS S K TP
1. 3.1
Mengkoordinasik





2. Menyusun program laboratorium/
bengkel setiap semester
3. Menyusun Jadwal penggunaan
laboratorium/bengkel






1. Menyusun uraian tugas teknisi
2. Menyusun uraian tugas laboran
3. Melakukan sosialisasi uraian tugas
teknisi dan laboran






1. Menyusun jadwal kerja teknisi dan
laboran
2. Menggandakan dan menempelkan




1. Menyiapkan instrument supervise teknisi
dan laboran
2. Membuat jadwal pelaksanaan supervise
3. Melakukan supervisi teknisi dan laboran
4. Memberi refleksi dan umpan balik hasil
supervisi




harian teknisi dan laboran
2. Memeriksa dan menilai hasil kerja harian
teknisi dan laboran





1. Menyipkan instrument penilaian kinerja
2. Melakukan penilaian kinerja sesuai
dengan instrument yang disiapkan
3. Membuat rekomendasi pada pimpinan
sekolah untuk pembinaan lebih lanjut.
Komponen 4  : Pengelolaan Program dan Administrasi
No Kompetensi Pernyataan Jawaban





1. Membuat buku panduan teknis
pengelolaan laboratorium/bengkel






1. Menyusun Jadwal kegiatan
laboratorium/bengkel






1. Menyusun kebutuhan peralatan
praktikum
2. Menyusun kebutuhan bahan umum dan
khusus untuk praktikum





1. Menyusun SOP penggunaan alat
praktikum













1. Menyiapkan lembar format/blangko
administrasi laboratorium/bengkel
2. Melaksanakan administrasi di
laboratorium/bengkel berdasarkan
format/blangko yang telah disiapkan
6. 4.6 Menyusun
jadwal kegiatan
1. Menyusun jadwal kegiatan tugas teknisi





1. Menyususn laporan tahunan kegiatan
pengelolaan laboratorium/bengkel
2. Menyusun laporan penggunaan peralatan
praktikum
3. Menyusun laporan penggunaan bahan
umum dan khusus untuk praktikum
Komponen 5 : Pengeloaan Pemantauan Dan Evaluasi
No Kompetensi Pernyataan Jawaban
SS S K TP
1. 5.1 Memantau kondisi
dan keamanan bahan
serta alat laboratorium
1. Menyusun petunjuk penyimpanan
alat praktikum pada setiap
laboratorium/bengkel
2. Menyusun petunjuk penggunan dan
penyimpanan bahan pada setiap
laboratorium/bengkel




1. Menyusun instrumen pemantauan
keamanan bangunan
2. Melakukan pemantauan kondisi dan
keamanan






1. Menyiapkan instrument pemantauan
kegiatan laboratorium/bengkel
2. Melaksanakan pemntauan sesuai
dengan jadwal








1. Menyusun laporan bulanan tentang
pemanfaatan laboratorium/bengkel
2. Menyusun laporan tahunan tentang
kondisi dan pemanfaatan
laboratorium/bengkel




1. Menyusun laporan periodik tentang
kegiatan teknisi






1. Menyusun instrument evaluasi
program laboratorium/bengkel
2. Menyusun jadwal pelaksanaan
evaluasi program
3. Melaksanakan evaluasi program
laboratorium/bengkel
4. Menyusun laporan evaluasi program
laboratorium/bengkel
7. 5.7 Menilai kegiatan
laboratorium/bengkel
1. Mengolah hasil evaluasi yang telah
dikumpulkan
2. Menyusun rekomendasi berbasis
hasil evaluasi
Komponen 6 : Pengembangan Dan Inovasi
No Kompetensi Pernyataan Jawaban








1. Menunjukkan bahan ajar dan lainnya
yang sesuai dengan perkembangan
terbaru (mutakhir) terkait dengan
bidang laboratorium/bengkel
2. Mengikuti seminar/ workshop atau





1. Mendesain penerapan kegiatan ilmiah
yang berkaitan dengan karya inovasi.
2. Menerapan kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan karya inovasi,











2. Menyusun kegiatan penelitian yang








1. Mempersiapkan alat atau bahan yang
akan digunakan untuk praktikum dan
penelitian
2. Memfasilitasi untuk semua pemakai
laboratorium/bengkel untuk







1. Melaksanakan publikasi karya tulis
ilmiah melalui majalah dinding atau
media lainnya
2. Melaksanakan publikasi karya inovasi
melalui majalah dinding atau media
lainnya
Komponen 7 : Pengelolaan Lingkungan Dan K3 (A7)
No Kompetensi Pernyataan Jawaban





1. Menyusun Prosedur Operasional





1. Menyusun peraturan tertulis tentang





2. Menyusun ketentuan sanksi mengenai
pelanggaran K3 pada
laboratorium/bengkel
3. Memasang rambu-rambu K3 pada


















1. Melaksanakan petunjuk khusus (SOP)
penanganan bahan berbahaya dan
beracun (B3)
2. Memasang rambu-rambu B3 pada
tempat penyimpanan bahan
praktikum





1. Menyusun instrument pemantauan
(cek list) untuk bahan berbahaya dan
beracun
2. Menyusun instrumen pemantauan
untuk alat pelindung diri dan
pemadam kebakaran
3. Melaksanakan pemantauan bahan
berbahaya dan beracun serta peralatan
keselamatan kerja
4. Menyusun laporan pemantauan
pengelolaan bahan berbahaya dan
beracun serta peralatan keselamatan
kerja
LAMPIRAN A.3
DATA HASIL PENELITIAN KOMPETENSI KEPALA LABORATORIUM
KOMPETENSI KEPRIBADIAN
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah
Jumlah Pernyataan Skor
Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 44
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 43
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 44
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 45
KOMPETENSI SOSIAL
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah
Jumlah Pernyataan Skor Total1 2 3 4 5
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 3 4 3 3 4 17
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 3 3 3 3 15
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 4 4 3 4 3 18
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 4 3 3 3 3 16








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
3 Muh. Abdul Rahman SMA Negeri 3 Kota Bima 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 61
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
KOMPETENSI PROFFESIONAL
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah
Jumlah Pernyataan
Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
PENGUMPULAN DATA KINERJA
1. KEPRIBADIAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
2. Sosial
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 54
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 47
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 49
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 4 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 48
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49
LAMPIRAN A.4
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah
Jumlah Pertanyaan
Skor Total
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah Jumlah Pertanyaan
21 22 23 24 25 # 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 140
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 139
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
LAMPIRAN A.4
Skor TotalJumlah Pertanyaan
3. Pengorganisasian Guru, Laboran/Teknisi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4. Pengelolaan Program dan Administrasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5. Pengelolaan dan Pemantauan dan Evaluasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah Jumlah Pertanyaan
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah Jumlah Pertanyaan
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah Jumlah Pertanyaan
18 19 20
3 3 3 62
3 3 3 60
3 3 3 65
3 3 3 59












Jumlah Pertanyaan Skor Total
Jumlah Pertanyaan Skor Total
Skor Total
6. Pengembangan dan Inovasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 29
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 32
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 29
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 31
7. Pengelolaan dan Lingkungan dan Inovasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Ajerun S.Pd SMA Negeri 1 Kota Bima 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3
2 Endang S.Pd SMA Negeri 2 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
3 Muh. Abdul Rahman S.Pd SMA Negeri 3 Kota Bima 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4
4 St Nurjaitun R SMA Negeri 4 Kota Bima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 Nurcani S.Pd SMA Negeri 5 Kota Bima 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3
No. Nama Kepala Laboratorium Nama Sekolah Jumlah Pertanyaan Skor Total










Analisis Validitas dan Reliabilitas Angket Kompetensi Kepala Laboratorium











a Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
b Indikator dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi




Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
bahasa Indonesia 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
b
menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai
dengan EYD 3 4 2 3 5.0 0.83 Tinggi
c Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 2 2 4.0 0.44 Tinggi
d Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
Rata-rata total aspek 2 4.3 0.65 Tinggi
3
Aspek Isi
a tujuan penggunaan angket dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
b indikator diuraikan berdasarkan tujuan yangdicantumkan dalam penulisan 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
c pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
Rata-rata total aspek 3 4.0 0.67 Tinggi
Nilai Kevaliditas Intrumen Penelitian Angket Kompetensi
Rerata Kevaliditas
Aspek Petunjuk Aspek Bahasa Aspek Isis
0.67 0.65 0.67 0.66
Validator Jabatan
Validator 1 : Rafiqah, S.Si.,M.Pd Dosen Ahli
Validator 2 : Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli
Analisis Validitas dan Reliabilitas Angket Kinerja Kepala Laboratorium











a Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
b Indikator dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi




Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
bahasa Indonesia 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
b
menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai
dengan EYD 3 4 2 3 5.0 0.83 Tinggi
c Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 2 2 4.0 0.44 Tinggi
d Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
Rata-rata total aspek 2 4.3 0.65 Tinggi
3
Aspek Isi
a tujuan penggunaan angket dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
b indikator diuraikan berdasarkan tujuan yangdicantumkan dalam penulisan 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
c pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi
Rata-rata total aspek 3 4.0 0.67 Tinggi
Nilai Kevaliditas Intrumen Penelitian Angket Kompetensi
Rerata Kevaliditas
Aspek Petunjuk Aspek Bahasa Aspek Isis
0.67 0.65 0.67 0.66
Validator Jabatan
Validator 1 : Rafiqah, S.Si.,M.Pd Dosen Ahli
Validator 2 : Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli
LAMPIRAN B.2
Analisis Deskriptif Kompetensi Kepala Laboratorium menggunakan spss 22
Statistics
K_Kepribadian K_Sosial K_Manajerial K_Profesional
N Valid 5 5 5 5
Missing 0 0 0 0
Mean 44,40 16,20 59,60 32,60
Std. Deviation 1,140 1,304 3,975 3,435
Variance 1,300 1,700 15,800 11,800
K_Kepribadian
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 43 1 20,0 20,0 20,0
44 2 40,0 40,0 60,0
45 1 20,0 20,0 80,0
46 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
K_Sosial
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 15 2 40,0 40,0 40,0
16 1 20,0 20,0 60,0
17 1 20,0 20,0 80,0
18 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
K_Manajerial
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 57 3 60,0 60,0 60,0
61 1 20,0 20,0 80,0
66 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
K_Profesional
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 30 2 40,0 40,0 40,0
31 1 20,0 20,0 60,0
34 1 20,0 20,0 80,0
38 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
LAMPIRAN B.3
Analisis Deskriptif Kinerja Kepala Laboratorium menggunakan spss 22
Statistics
kepribadian sosial pengorganisasian Pengelolaan pemantauan pengembangan lingkungan
Mean 128,20 49,40 56,60 54,20 56,60 31,00 39,60
Std. Deviation 10,521 2,702 11,696 4,868 1,949 2,121 2,608
Variance 110,700 7,300 136,800 23,700 3,800 4,500 6,800
ki_kepribadian
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 119 2 40,0 40,0 40,0
124 1 20,0 20,0 60,0
139 1 20,0 20,0 80,0
140 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
ki_sosial
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 47 1 20,0 20,0 20,0
48 1 20,0 20,0 40,0
49 2 40,0 40,0 80,0
54 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
Ki_pengorganisasian
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 36 1 20,0 20,0 20,0
60 2 40,0 40,0 60,0
62 1 20,0 20,0 80,0
65 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
ki_Pengelolaan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 51 3 60,0 60,0 60,0
56 1 20,0 20,0 80,0
62 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
Ki_pemantauan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 54 1 20,0 20,0 20,0
56 2 40,0 40,0 60,0
58 1 20,0 20,0 80,0
59 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
ki_pengembangan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 29 2 40,0 40,0 40,0
31 1 20,0 20,0 60,0
32 1 20,0 20,0 80,0
34 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
ki_lingkungan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 36 1 20,0 20,0 20,0
38 1 20,0 20,0 40,0
40 1 20,0 20,0 60,0
42 2 40,0 40,0 100,0
Total 5 100,0 100,0
LAMPIRAN C
Lampiran c. 2
Analisis pengaruh kompetensi dan kinerja kepala laboraorium


















a .120 -.174 11.399 .120 .408 1 3 .568
a. Predictors: (Constant), kepribadian
b. Dependent Variable: kinerja
2) Pengaruh Kompetensi sosial terhadap kinerja kepala laboratorium.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted
R Square




Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .853a .727 .637 6.343 .727 8.005 1 3 .066
a. Predictors: (Constant), social
b. Dependent Variable: kinerja
3) Pengaruh Kompetensi manajerial terhadap kinerja kepala laboratorium
Model Summaryb













1 .893a .798 .730 5.466 .798 11.821 1 3 .041
a. Predictors: (Constant), manajerial
b. Dependent Variable: kinerja












Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .888a .789 .718 5.583 .789 11.206 1 3 .044
a. Predictors: (Constant), professional
b. Dependent Variable: kinerja
5) Pengaruh kompetensi ketenagaan laboratorium terhadap kinerja kepala laboratsorium
SMA Negeri Kota Bima
Model Summaryb







Change FChange df1 df2
1 1.000a 1.000 . . 1.000 . 4 0
a. Predictors: (Constant), profesional, kepribadian, sosial, manajerial




Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kepribadia
n
.237 5 .200* .961 5 .814
sosial .221 5 .200* .902 5 .421
manajerial .343 5 .054 .764 5 .040
profesional .279 5 .200* .836 5 .155
kinerja .255 5 .200* .797 5 .076
*. This is a lower bound of the true significance.
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